SKRIPSI

ANALISIS TRANSPARANSI DAN KESESUAIAN LAPORAN
KEUANGAN DALAM MENINGKATKAN KEPERCAYAAN
MUZAKKI PADA BAZNAS KOTA PAREPARE

OLEH

REZA ALYA METAPIA
NIM: 2220203862202069

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2026



ANALISIS TRANSPARANSI DAN KESESUAIAN LAPORAN
KEUANGAN DALAM MENINGKATKAN KEPERCAYAAN
MUZAKKI PADA BAZNAS KOTA PAREPARE

OLEH

REZA ALYA METAPIA
NIM: 2220203862202069

Skripsi Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi
(S.Akun) Pada Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

PROGRAM STUDI AKUNTANSI SYARIAH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE

2026



PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING

Judul Proposal Skripsi . Analisis Transparansi dan Kesesuaian Laporan
Keuangan Dalam Meningkatkan Kepercayaan
Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare

Nama Mahasiswa : Reza Alya Metapia
Nomor Induk Mahasiswa : 2220203862202069
Program Studi : Akuntansi Syariah
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Dasar Penetapan Pembimbing : SK Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Nomor: B-2653/In.39/FEBI.04/PP.00.9/06/2025

Disetujui Oleh:

Pembimbing Utama : Dr. Andi Ayu Frihatni, S.E., M.AK _~"(.....
NIP : 19920203 202521 2 009
Mengetahui:

DR AT § .Mlnll
R TI TR TR



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Proposal Skripsi

Nama Mahasiswa
Nomor Induk Mahasiswa
Program Studi

Fakultas

Dasar Penetapan Pembimbing

Tanggal Kelulusan

Dr. Andi Ayu Frihatni, S. E., M.Ak., CTA., ACPA (Ketua)

Rusnaena, M.Ag.

Rini Purnamasari, S. E., M. Ak.

: Analisis Transparansi dan Kesesuaian Laporan

Keuangan Dalam Meningkatkan Kepercayaan
Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare

: Reza Alya Metapia

1 2220203862202069

: Akuntansi Syariah

: Ekonomi dan Bisnis Islam

: SK Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Nomor : B-2653/In.39/FEBI.04/PP.00.9/06/2025

24 Juni 2026

Disahkan Oleh Komisi Penguiji:

(Anggota)

(Anggota) (.. we)

Mengetahui:




KATA PENGANTAR
piall) 3N & ol

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini sebagai salah
satu syarat dalam kelulusan serta untuk memperoleh gelar Sarjana Akuntansi Syariah
(S.Akun.) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Parepare.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibunda tercinta Irawati dan
Ayahanda terkasih Jabir, serta saudara(i) ku yang senantiasa memberi dukungan,
semangat, dan doa-doanya sehingga penulis mampu berusaha sebaik mungkin untuk
menyelesaikan tugas akhir ini.

Penulis sangat menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan berhasil
tanpa bantuan dan bimbingan yang diberikan pembimbing utama yaitu lbu Dr. Andi
Ayu Frihatni, S. E., M.AK. Atas bimbingan dan bantuan yang diberikan, penulis
haturkan banyak terima kasih. Sebagian besar penyusunan skripsi ini juga banyak
mendapatkan bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu penulis
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. lbu Prof. Dr. Hj. Darmawati, S.Ag, M.Pd. sebagai Rektor IAIN Parepare
yang telah berusaha keras menjadikan IAIN Parepare menjadi kampus yang
jauh lebih baik dan maju, serta selaku Dosen Penasehat Akademik.

2. Bapak Dr. Andi Bahri S, M.E., M.Fil.l. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.

3. Ibu Sri Wahyuni Nur, S. E., M. Ak selaku Ketua Program Studi Akuntansi

Syariah.



4. Dr. Andi Ayu Frihatni, S. E., M.AK selaku Dosen Pembimbing Akademik.
5. lbu penguji Skripsi Rusnaena, M. Ag. Dan Ibu Rini Purnamasari, S.E., M.AK.

Yang telah mendidik penulis selama studi di IAIN Parepare.

(o]

. Bapak/Ibu dosen dan Staf Administrasi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam yang telah meluangkan waktunya untuk mendidik dan memberikan

ilmu pengetahuannya selama proses perkuliahan di IAIN Parepare.

~

. Kepala perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah

memberikan pelayanan kepada penulis selama studi di IAIN Parepare.

oo

. Teristimewa, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada keempat orang tua tercinta. Untuk Ayah kandung, Jabir, dan ibu
kandung, Irawati, terima kasih atas kasih sayang, doa, perjuangan, dan
pengorbanan yang tidak pernah putus sejak penulis lahir hingga berada di
titik ini. Terima kasih karena selalu menjadi tempat pulang, sumber
kekuatan, dan alasan penulis untuk terus berjuang menyelesaikan setiap
proses kehidupan. Untuk orang tua sambung penulis, Ansar dan Hasniati,
terima kasih karena telah hadir dengan ketulusan, perhatian, serta dukungan
yang begitu berarti dalam perjalanan hidup penulis. Terima kasih karena
telah menerima, menjaga, dan memberikan banyak pelajaran tentang arti
kesabaran dan keluarga.

9. Kepada teman-teman kelas AKS C tercinta, penulis mengucapkan terima

kasih atas kebersamaan, cerita, dukungan, dan perjuangan yang telah dilalui

bersama selama masa perkuliahan. Secara khusus kepada Besse Nurhawaisa,

Febi Melati Handayani, Nirmayani, Zulfa Utami, Fauzan Alif, Wira Arya

Pramudja, dan Kaharuddin, terima kasih karena selalu hadir dalam suka

Vi



10.

11.

maupun duka, menjadi tempat berbagi cerita, memberi semangat, bantuan,
serta kenangan indah yang tidak akan mudah dilupakan. Semoga
persahabatan dan kebersamaan ini tetap terjaga meskipun nantinya Kkita
berjalan di jalan kehidupan masing-masing. Dan untuk teman-teman lain
yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, terima kasih atas segala
kebaikan, perhatian, dan dukungan yang telah diberikan kepada penulis
selama ini.

Secara khusus, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada sahabat tercinta, Besse Nurhawaisa yang telah banyak
membantu, menemani, dan memberikan dukungan kepada penulis selama
proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas waktu, tenaga, perhatian,
motivasi, serta kesabaran yang selalu diberikan di tengah berbagai kesulitan
dan proses yang tidak mudah.

Terakhir, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada diri sendiri.
Teruntuk Reza Alya Metapia, anak perempuan Pertama dan harapan orang
tuanya. Terima kasih telah hadir di dunia ini, telah bertahan sejauh ini, dan
terus berjalan melewati segala tantangan semesta hadirkan. Terima kasih
karena tidak menyerah ketika jalan di depan terasa gelap, ketika keraguan
datang silih berganti, dan ketika langkah terasa berat untuk diteruskan.
Terima kasih karena tetap memilih untuk melanjutkan, walau seringkali
tidak tahu pasti kemana arah ini akan membawa. Meski harus menghadapi
kegagalan, kebingungan, bahkan perasaan ingin menyerah. Terima kasih
karena tetap jujur pada rasa takut, namun tidak membiarkan rasa takut itu

membatasi langkah, karena keberanian bukanlah ketiadaan rasa takut,

Vil



melainkan keinginan untuk tetap bergerak meski takut masih melekat erat,
dan paling penting, terima kasih karena sudah berani memilih, memilih
untuk mencoba, memilih untuk belajar, dan memilih untuk menyelesaikan
apa yang telah kamu mulai.

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak
yang telah membaca skripsi ini guna memberikan perbaikan-perbaikan di masa
mendatang, Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Akhir Kkata,
Semoga Allah SWT. memberikan balasan yang lebih baik atas kebaikan atau bantuan
yang telah diberikan kepada penulis. Atas perhatiannya penulis mengucapkan terima

kasih.

Parepare, 22 April 2026
Syawal 1447 H
Penyusun

REZA ALYA METAPIA
NIM: 2220203862202069

viii



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Reza Alya Metapia

NIM : 2220203862202069

Tempat, Tgl. Lahir . Parepare, 29 Mei 2004

Program Studi . Akuntansi Syari’ah

Fakultas . Ekonomi dan Bisnis Islam

Judul Skripsi : Analisis Transparansi dan Kesesuaian Laporan

Keuangan Dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki
Pada BAZNAS KOTA Parepare

Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar merupakan hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa ia
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagai atau

seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.

Parepare, 22 April 2026
Syawal 1447H
Penyusun

REZA ALYA METAPIA
Nim. 2220203862202069




ABSTRAK

Reza Alya Metapia, 2026. Analisis Transparansi dan Kesesuaian Laporan Keuangan
Dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki Pada BAZNAS Kota Parepare.
(dibimbing oleh Andi Ayu Frihatni)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transparansi laporan keuangan,
kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109, serta peran keduanya dalam
meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam perspektif
akuntansi syariah. Transparansi dan kesesuaian laporan keuangan merupakan aspek
penting dalam pengelolaan dana zakat karena berkaitan dengan prinsip amanah,
akuntabilitas, dan keterbukaan informasi kepada masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri atas Ketua, Wakil Ketua I, Wakil Ketua Il, Wakil Ketua III,

Bendahara, Staf Operator, serta beberapa muzakki BAZNAS Kota Parepare. Analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah
menerapkan prinsip transparansi melalui publikasi kegiatan penghimpunan dan
penyaluran zakat di media sosial, penggunaan aplikasi SIMBA dalam pengelolaan
keuangan, serta pelaksanaan audit laporan keuangan secara rutin. Selain itu,
penyusunan laporan keuangan telah dilakukan sesuai dengan PSAK 109 melalui
pencatatan transaksi yang sistematis dan didukung bukti transaksi yang memadai.
Transparansi dan kesesuaian laporan keuangan tersebut memberikan pengaruh
positif terhadap kepercayaan muzakki karena menunjukkan bahwa dana zakat
dikelola secara amanah, profesional, dan dapat dipertanggungjawabkan. Namun,
keterbukaan informasi masih belum optimal karena laporan keuangan secara lengkap
belum dipublikasikan melalui website resmi sehingga akses masyarakat terhadap
informasi keuangan masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan
publikasi laporan keuangan secara terbuka agar transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare dapat semakin meningkat.

Kata Kunci: Transparansi, Kesesuaian Laporan Keuangan, Kepercayaan Muzakki
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
) Tidak Tidak
l Alif _ _
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
d Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
J Ra R Er
D) Zai YA Zet
o Sin S Es

XVi




8= Syin Sy es dan ya
es (dengan titik di
ol Shad S
bawah)
de (dengan titik di
ua Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za v/
bawah)
) koma terbalik ke
a ain
atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
) Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
4 Ha H Ha
e Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
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Hamzah (#) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah A A
\ Kasrah I I
\ Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
p fathah dan ya Ai adani
P fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
X : kaifa
Js~ :haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Huruf
Nama Nama
dan Huruf dan Tanda
o/t fathah dan alif atau A a dan garis di atas

XViii



ya

= kasrah dan ya I i dan garis di atas

(@]

¥ dammah dan wau u dan garis di atas

Contoh:

<la :mata
& .rama
Jé  qila
&gy iyamiitu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Al &xy) raudah al-jannah atau raudatul jannah

AL\ 4531 :al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

480 : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

XiX



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&, :Rabbana

WS :Ngjjaina

& al-haqq

&1 al-hajj

22w ima

e :aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( (), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

2= :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
= :‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f.Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)

433 -al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

4ol al-falsafah

S al-biladu

XX



g. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( '), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak
diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
&5 3eG ta muriina
¢S al-nau’
tss usyai'un
&l :Umirtu
h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab
i.Lafz al-Jalalah (41!)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

XXI



Wy Dinullah billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A7) i Hum T rahmatillah

j.Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linndasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur an Nasir al-Din al-Tist

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Ab:
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 4bi al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad 1bnu)
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Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)
2. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SwWt. = subhanahi wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
QS ../.4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ol = daia

9 = s

Sl = kg Al ) o
b = duh

o = Al

ql = Al ALY
¢ = sk

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed.

: Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam

bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis

\ol.

No.

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

:Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berskala

seperti jurnal, majalah, dan sebagai
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade terakhir, pengelolaan zakat di Indonesia mengalami
perkembangan yang signifikan seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya lembaga zakat formal yang profesional dan akuntabel. Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga resmi negara memiliki peran strategis
dalam menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah
secara terorganisir. Seiring meningkatnya literasi keuangan umat dan perkembangan
teknologi informasi, muzakki tidak lagi hanya menunaikan kewajiban zakat, tetapi
juga menuntut keterbukaan informasi terkait pengelolaan dana yang mereka
amanahkan. Oleh karena itu, transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan menjadi
aspek penting yang menentukan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat."

Dalam perspektif akuntansi syariah, pengelolaan dana =zakat yang
dipercayakan kepada lembaga amil harus dilaksanakan berdasarkan prinsip amanah,
transparansi, akuntabilitas, dan keadilan. Dana zakat yang dihimpun dari masyarakat
merupakan titipan yang wajib dikelola secara bertanggung jawab serta dilaporkan
secara terbuka kepada para muzakki dan pemangku kepentingan lainnya. Penerapan
prinsip-prinsip tersebut menjadi bagian penting dalam mewujudkan tata kelola
lembaga zakat yang baik (good governance), sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat. Oleh karena itu,
penyusunan laporan keuangan yang transparan dan sesuai dengan standar yang
berlaku menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban lembaga dalam mengelola
dana zakat, infak, dan sedekah.

Tuntutan transparansi tersebut diperkuat oleh regulasi dan pedoman resmi
yang mewajibkan BAZNAS untuk menyusun laporan keuangan secara periodik dan

dapat diakses oleh publik. Laporan keuangan tidak lagi berfungsi semata sebagai

! Keputusan Presiden No. 8, “Badan Amil Zakat Nasional,” Badan Amil Zakat Nasional 6, no.
1 (2022): 11.



dokumen administratif, tetapi juga sebagai sarana komunikasi antara lembaga dan
muzakki dalam menunjukkan kepatuhan terhadap prinsip syariah serta efektivitas
pengelolaan dana zakat. Dokumen nasional dan pedoman pelaporan yang diterbitkan
BAZNAS menegaskan bahwa transparansi merupakan bagian dari tata kelola
kelembagaan yang harus dijalankan secara konsisten di seluruh tingkat organisasi,
termasuk BAZNAS daerah.’

Dalam konteks lokal, gambaran awal pengelolaan dana zakat, infak, dan
sedekah di BAZNAS Kota Parepare dapat dilihat dari laporan keuangan periode
2023-2024. Data keuangan ini penting untuk ditampilkan sebagai dasar empiris awal
yang menunjukkan bagaimana praktik penerimaan, penyaluran, dan saldo dana
dikelola oleh lembaga, sekaligus menjadi titik awal untuk menilai aspek transparansi
dan kesesuaian laporan keuangan yang disajikan.

Tabel 1.1 Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah

NG AN TAHUN 2023 | TAHUN 2024
(RP) (RP)

1 | Saldo Awal 419.438.266 500.398.398

2 Penerimaan Dana Zakat 1.192.641.050 | 1.189.683.878
Penerimaan dana Zakat Setelah

] Bagian Amin 1.043.560.919 | 1.040.973.393

4 Penyaluran Dana Zakat 962.600.787 724.728.303

5 | Surplus (Defisit) Dana Zakat 80.960.132 316.245.090

6 | Saldo Akhir Dana Zakat 500.398.398 816.643.488

7 | Saldo Awal 61.967.651 77.808.370

8 Penerimaan Dana Infak dan Sedekah | 351.998.399 | 151.414.300
Penerimaan Dana Infak dan Sedekah

? Setelah Bagian Amil Zakat 324.948.719 121.131.440

? Nabilah Asbah Nim., “Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi Dalam Meningkatkan

Kualitas Laporan Keuangan Baznas Kota Parepare” 2, No. 4 (2023): 31-41.




Surplus (Defisit) Dana Infak dan
Sedekah 15.840.719 (55.616.560)
11 | Penyaluran Dana Infak dan Sedekah | 309.108.000 176.748.000
Saldo Akhir Dana Infak dan
Sedekah 77.808.370 22.191.810
Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kota Perepare Tahun 2023-2024
Berdasarkan data pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah BAZNAS Kota
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Parepare, terlihat adanya perbedaan nilai penerimaan, penyaluran, dan saldo akhir
dana antara tahun 2023 dan 2024. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai
faktor dalam pengelolaan dana, seperti perubahan jumlah muzakki, variasi tingkat
penghimpunan dana, perbedaan kebijakan penyaluran, maupun kondisi operasional
lembaga pada masing-masing periode. Namun, perbedaan nilai tersebut tidak cukup
hanya disajikan dalam bentuk angka, melainkan perlu disertai penjelasan yang jelas
dan terbuka agar dapat dipahami oleh para pemangku kepentingan. Oleh karena itu,
penyajian laporan keuangan yang transparan dan sesuai dengan standar akuntansi
syariah menjadi penting untuk menilai bagaimana lembaga menyampaikan informasi
keuangan secara akuntabel serta bagaimana informasi tersebut berkontribusi dalam
membangun kepercayaan muzakki.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transparansi dan kualitas
laporan keuangan memiliki hubungan yang erat dengan tingkat kepercayaan
muzakki. Noorfadilah Haris yang menganalisis sistem informasi akuntansi dana
zakat pada BAZNAS Kota Parepare dan menemukan bahwa pengelolaan serta
pelaporan keuangan masih menghadapi keterbatasan pemanfaatan teknologi dan
sumber daya manusia, sehingga transparansi dan aksesibilitas laporan keuangan
belum optimal.® Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mughaffir Yunus,
Syahirun Alam, dan Muhammad Al-Mugtadir menunjukkan bahwa pengembangan
aplikasi pengolahan data dan layanan informasi pada BAZNAS Kota Parepare

* Noorfadilah Haris, “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dana Zakat Pada Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Kota Parepare” 2, no. 4 (2023): 31-41.



mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan data, mempercepat penyusunan laporan,
serta memperluas akses informasi bagi masyarakat, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan transparansi lembaga zakat. Sementara itu,
penelitian A. Wandasari yang mengkaji manajemen keuangan syariah pada
BAZNAS Kota Parepare menyimpulkan bahwa meskipun pengelolaan dana zakat
telah mengacu pada prinsip-prinsip syariah, masih terdapat kelemahan dalam aspek
transparansi dan pelaporan keuangan yang berpotensi memengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat.® Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa
transparansi, pemanfaatan sistem informasi, dan kesesuaian pengelolaan keuangan
dengan prinsip syariah merupakan isu penting dalam pengelolaan zakat di tingkat
daerah, namun kajian yang secara khusus mengaitkan transparansi dan kesesuaian
laporan keuangan dengan kepercayaan muzakki melalui pendekatan kualitatif di
BAZNAS Kota Parepare masih terbatas, sehingga membuka ruang bagi penelitian
ini untuk dilakukan.

Meskipun demikian, praktik pelaporan keuangan di tingkat daerah masih
menghadapi berbagai kendala. Beberapa penelitian lokal menunjukkan bahwa proses
penyusunan laporan keuangan di BAZNAS masih dilakukan secara kombinasi antara
sistem manual dan digital, serta bergantung pada kapasitas sumber daya manusia
yang tersedia. Zainnury mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi dana
zakat di BAZNAS Kota Parepare masih memerlukan pengembangan agar laporan
keuangan dapat disajikan secara lebih tepat waktu, akurat, dan mudah
diakses oleh publik.®

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa

sebagian besar studi menitikberatkan pada pengaruh transparansi atau akuntabilitas

* Mughaffir Yunus, Syahirun Alam, and Muhammad Al-Mugtadir, “Aplikasi Pengolahan
Data Dan Layanan Pada BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Parepare,” Jurnal Sintaks
Logika 1, no. 3 (2021): 159-65, https://doi.org/10.31850/jsilog.v1i3.1101.

® A Wandasari, “Analisis Manajemen Keuangan Syariah Pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Parepare,” Skripsi 1, no. 1 (2023).

® Zainnury Madhani, “Analisis Penerapan Psak No. 109 Terhadap Kepercayaan Publik Dan
Transparansi Dalam Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Nasional” 2, no. 109 (2020): 1-9.



secara kuantitatif terhadap kepercayaan muzakki. Namun, kajian yang menggali
secara mendalam bagaimana praktik transparansi dan kesesuaian laporan keuangan
dijalankan dalam konteks lokal serta bagaimana persepsi muzakki terbentuk melalui
proses tersebut masih terbatas. Selain itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji
BAZNAS Kota Parepare dengan pendekatan kualitatif juga relatif sedikit, sehingga
pemahaman kontekstual mengenai praktik pelaporan keuangan di tingkat kota belum
tergali secara optimal.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan dalam
praktik pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare, serta bagaimana hal
tersebut berkontribusi dalam membentuk kepercayaan muzakki. Dengan
memanfaatkan data keuangan, dokumen internal, dan perspektif para pihak terkait,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai praktik pengelolaan zakat di tingkat lokal sekaligus menjadi dasar
rekomendasi perbaikan tata kelola yang lebih akuntabel dan dipercaya masyarakat.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan dikaji
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana transparansi dalam meningkatakan muzakki?
2. Bagaiamana kesesuaian laporan keuangan dalam meningkatkan muzakki?
3.Bagaiamana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan dalam
meningkatkan ~ kepercayaan =~ muzakki  dikaitkan  dengan  prinsip
akuntansi syariah?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis bagaimana transparansi laporan keuangan BAZNAS Kota

Parepare dapat meningkatkan kepercayaan muzakKi.



2. Untuk menganalisis bagaimana kesesuaian laporan keuangan BAZNAS Kota
Parepare dengan standar akuntansi syariah (PSAK 109) dapat meningkatkan
kepercayaan muzakki

3. Untuk menganalisis pengaruh transparansi dan kesesuaian laporan keuangan
secara simultan dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS
Kota Parepare dengan mengaitkannya pada prinsip akuntansi syariah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian ilmiah dalam bidang
akuntansi syariah dan manajemen zakat, khususnya yang berfokus pada
hubungan antara transparansi, kesesuaian laporan keuangan dengan prinsip
akuntansi syariah, serta tingkat kepercayaan muzakki terhadap lembaga amil
zakat. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana praktik transparansi dan
kesesuaian laporan keuangan dijalankan di lapangan serta bagaimana hal
tersebut memengaruhi persepsi muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi BAZNAS Kota Parepare

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai
bagaimana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan diterapkan serta
dampaknya terhadap kepercayaan muzakki. Hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan evaluasi bagi BAZNAS Kota Parepare dalam menilai
efektivitas penerapan transparansi dan kepatuhan terhadap standar
akuntansi syariah, serta sebagai dasar dalam memperbaiki strategi
pelaporan dan pengelolaan dana zakat agar lebih akuntabel dan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat.

b. Bagi Pemerintah Daerah Kota Parepare
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan pengawasan dan



pembinaan terhadap lembaga pengelola zakat. Dengan memahami faktor-
faktor yang memengaruhi transparansi dan kesesuaian laporan keuangan,
pemerintah daerah dapat merumuskan langkah strategis untuk
memperkuat tata kelola lembaga zakat, sehingga pengelolaan dana zakat
lebih efisien, transparan, dan sesuai prinsip syariah.

c. Bagi Muzakki (Pemberi Zakat)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik bagi muzakki mengenai pentingnya transparansi dan kesesuaian
laporan keuangan dalam memastikan dana zakat dikelola secara amanah.
Dengan meningkatnya pemahaman dan kepercayaan, diharapkan
partisipasi muzakki dalam menyalurkan zakat melalui BAZNAS akan
semakin meningkat, sehingga dampak sosial dan ekonomi zakat dapat
lebih dirasakan oleh masyarakat.

d. Bagi Akademisi dan Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi akademisi dan
peneliti yang tertarik mengkaji isu-isu transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan publik dalam konteks lembaga keuangan syariah. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan bagi studi sejenis yang
dilakukan di lembaga zakat lain di Indonesia, serta memberikan dasar
empiris bagi pengembangan model penelitian kualitatif di bidang

akuntansi syariah
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TINJAUAN PUSTAKA

A Tinjauan Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ruslan berjudul
“Pengaruh Transparansi terhadap Akuntabilitas dan Kepercayaan Muzakki
pada Pengelolaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah” menggunakan metode
kuantitatif dengan responden dari lembaga amil zakat di Makassar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa transparansi pengelolaan ZIS yang diukur
melalui keterbukaan laporan keuangan, publikasi program penyaluran, serta
pelaksanaan audit eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
akuntabilitas lembaga serta kepercayaan muzakki.’

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan dan
keterbukaan informasi memiliki pengaruh terhadap meningkatnya
kepercayaan muzakki. Dalam penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare
juga ditemukan bahwa publikasi kegiatan melalui media sosial, penggunaan
aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit rutin membantu meningkatkan
keyakinan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat.

Perbedaannya, penelitian Andi Ruslan berfokus pada pengaruh
transparansi terhadap akuntabilitas dan kepercayaan muzakki secara umum
dengan menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian penulis
menggunakan metode kualitatif dan mengkaji transparansi laporan keuangan
serta kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 dalam
meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam
perspektif akuntansi syaria

” Andi Ruslan, “Pengaruh Transparansi Terhadap Akuntabilitas Dan Kepercayaan Muzakki
Pada Pengelolaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah,” Jurnal lImiah Akuntansi Peradaban 1, no. 1
(2022): 164-80.



2. Penelitian Rozi Andrini berjudul “Analisis Transparansi dan Akuntabilitas
Laporan Keuangan ZIS pada BAZNAS Kabupaten Kampar Berdasarkan
PSAK No. 109" merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mengkaji
penerapan PSAK 109 dalam penyusunan laporan keuangan ZIS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disusun sesuai PSAK
109 mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas karena alur
penerimaan dan penyaluran dana ZIS disajikan secara jelas dan sistematis.®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak
pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 dalam
penyusunan laporan keuangan mendukung terwujudnya transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan dana zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS
Kota Parepare menunjukkan bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan
PSAK 109 melalui penggunaan bukti transaksi, pencatatan yang sistematis,
penggunaan aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal
secara rutin. Penerapan tersebut menghasilkan laporan keuangan yang lebih
tertib dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga memberikan keyakinan
kepada muzakki bahwa dana zakat dikelola secara amanah dan profesional.

Perbedaannya, penelitian Rozi Andrini berfokus pada analisis
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan berdasarkan penerapan
PSAK 109 pada BAZNAS Kabupaten Kampar. Sementara itu, penelitian
penulis tidak hanya mengkaji kesesuaian laporan keuangan berdasarkan
PSAK 109, tetapi juga menganalisis transparansi laporan keuangan dan
pengaruh kesesuaian laporan keuangan terhadap peningkatan kepercayaan

muzakki dalam perspektif akuntansi syariah pada BAZNAS Kota Parepare.

® Rozi Andrini, “Zakat Merupakan Kewajiban Dan Ibadah Maliyah (Materi) Dalam Islam.
Ibadah Ini Menjadi Sarana Untuk Membersihkan Jiwa, Mengembangkankualitas Iman Dan
Memberkahkanharta Yang Dimiliki.(Nopiardo, 2016)Selain Itu, Zakat Juga Menjadi Modal Utama
Dalam Pembangun,” Jurnal Akuntansi Kompetif 6(1), no. 109 (2023): 115-26.
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3. Penelitian Iswandi berjudul “Transisi dari PSAK 109
ke PSAK 409: Implikasi Standar Akuntansi Syariah terhadap Transparansi
Pengelolaan Zakat” membahas perubahan substansial antara PSAK 109 dan
PSAK 409 serta dampaknya terhadap transparansi pengelolaan zakat. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa PSAK 409 memberikan pengaturan yang
lebih rinci dalam aspek pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan dana ZIS
sehingga laporan keuangan menjadi lebih informatif dan mudah dipahami
oleh muzakki.’

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi
syariah berperan penting dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare
menunjukkan bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan PSAK 109
melalui penggunaan bukti transaksi, pencatatan yang sistematis, pemanfaatan
aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit secara rutin. Penerapan tersebut
membantu menghasilkan laporan keuangan yang lebih tertata dan dapat
dipertanggungjawabkan sehingga meningkatkan kepercayaan muzakKi
terhadap pengelolaan dana zakat oleh BAZNAS Kota Parepare.

Perbedaannya, penelitian Iswandi berfokus pada kajian normatif dan
konseptual mengenai perubahan standar akuntansi syariah dari PSAK 109 ke
PSAK 409 serta implikasinya terhadap transparansi pengelolaan zakat.
Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada kondisi empiris di lapangan
dengan menganalisis bagaimana transparansi laporan keuangan dan
kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 diterapkan serta
bagaimana penerapannya berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan

muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam perspektif akuntansi syariah.

% Andi Iswandi, “Transisi Dari PSAK 109 Ke PSAK 409: Implikasi Standar Akuntansi
Syariah Terhadap Transparansi Pengelolaan Zakat,” Al-Tasyree: Jurnal Bisnis, Keuangan Dan
Ekonomi Syariah 16, no. 02 (2024): 181-91, https://doi.org/10.59833/hsganf37.
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4. Penelitian Alfindo Ramadan, Yetri Martika, dan
Yulistia Devi berjudul “Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan,
Akuntabilitas, dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Muzakki
Membayar Zakat” menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan yang diwujudkan melalui
publikasi laporan sesuai standar akuntansi merupakan faktor dominan dalam
meningkatkan kepercayaan dan keputusan muzakki dalam menyalurkan
zakat.™

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan
berperan penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap lembaga
pengelola zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare
menunjukkan bahwa transparansi diwujudkan melalui publikasi kegiatan
penghimpunan dan penyaluran zakat melalui media sosial, penggunaan
aplikasi SIMBA dalam pengelolaan keuangan, serta pelaksanaan audit internal
dan eksternal secara rutin. Selain itu, hasil wawancara dengan muzakki
menunjukkan bahwa keterbukaan informasi mengenai pengelolaan dan
penyaluran dana zakat memberikan keyakinan bahwa dana yang mereka
salurkan dikelola secara amanah dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap BAZNAS Kota Parepare.

Perbedaannya, penelitian Alfindo Ramadan, Yetri Martika, dan Yulistia
Devi berfokus pada pengaruh transparansi laporan keuangan, akuntabilitas,
dan kualitas pelayanan terhadap keputusan muzakki membayar zakat dengan
menggunakan metode kuantitatif. Sementara itu, penelitian penulis
menggunakan metode kualitatif dan berfokus pada analisis transparansi

laporan keuangan, kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109, serta

1% Alfindo Ramadan et al., “Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan, Akuntabilitas Dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Muzakki Membayar Zakat (Studi Pada Baznas Provinsi
Lampung),” Jurnal Akuntansi Dan Audit Syariah (JAAIS) 5, no. 1 (2024): 33-50,
https://doi.org/10.28918/jaais.v5i1.7583.
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perannya dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota
Parepare dalam perspektif akuntansi syariah.

5. Penelitian Nurhafizah dan Siti Asiam berjudul
“Pengaruh Manajemen Zakat dan Transparansi Laporan Keuangan
terhadap Kepercayaan Muzakki pada BAZNAS Kabupaten Bengkalis™
menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kepercayaan muzakki. Transparansi tersebut tercermin dari
keterbukaan informasi penerimaan dan penyaluran dana zakat serta
kemudahan akses laporan keuangan bagi masyarakat.**

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi laporan keuangan
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap
lembaga pengelola zakat. Hasil penelitian penulis di BAZNAS Kota Parepare
menunjukkan bahwa transparansi diwujudkan melalui penyampaian
informasi mengenai penghimpunan dan penyaluran dana zakat melalui media
sosial, penggunaan aplikasi SIMBA dalam pengelolaan keuangan, serta
pelaksanaan audit laporan keuangan secara rutin. Selain itu, hasil wawancara
dengan muzakki menunjukkan bahwa keterbukaan informasi mengenai
kegiatan dan penyaluran dana zakat memberikan keyakinan bahwa dana yang
disalurkan dikelola secara amanah dan tepat sasaran sehingga meningkatkan
kepercayaan mereka terhadap BAZNAS Kota Parepare.

Perbedaannya, penelitian Nurhafizah dan Siti Asiam berfokus pada
pengaruh manajemen zakat dan transparansi laporan keuangan terhadap
kepercayaan muzakki secara umum. Sementara itu, penelitian penulis lebih
berfokus pada analisis transparansi laporan keuangan dan kesesuaian laporan

keuangan berdasarkan PSAK 109 serta perannya dalam meningkatkan

' Siti Asiam, “Pengaruh Manajemen Zakat Dan Transparansi Laporan Keuangan Terhadap
Kepercayaan Muzakki Pada Baznas Kabupaten Bengkalis,” 2021.
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kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam perspektif
akuntansi syariah.

6. Penelitian Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, dan
Marissa Putriana berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi
Pelaporan Keuangan terhadap Kepercayaan Muzakki” menunjukkan
bahwa keterbukaan dan kejelasan laporan keuangan dapat meningkatkan
kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat.?

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas
laporan keuangan berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan
muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. Hasil penelitian penulis di
BAZNAS Kota Parepare menunjukkan bahwa transparansi dilakukan
melalui publikasi kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana zakat
melalui media sosial, penggunaan aplikasi SIMBA dalam pengelolaan
keuangan, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal secara rutin. Selain
itu, laporan keuangan disusun berdasarkan PSAK 109 melalui pencatatan
yang sistematis dan didukung oleh bukti transaksi yang lengkap. Hasil
wawancara dengan muzakki juga menunjukkan bahwa keterbukaan
informasi dan pengelolaan dana yang dapat dipertanggungjawabkan
memberikan keyakinan bahwa dana zakat dikelola secara amanah sehingga
meningkatkan kepercayaan mereka terhadap BAZNAS Kota Parepare.

penelitian Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, dan Marissa Putriana
berfokus pada pengaruh akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan
terhadap kepercayaan muzakki secara umum. Sementara itu, penelitian
penulis lebih berfokus pada analisis transparansi laporan keuangan dan

kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109 serta perannya dalam

2 Marissa Putriana Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, “Pengaruh Akuntabilitas Dan
Transparansi Pelaporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pengelolaan,
Filantropi Badan Amil Zakat Bmh Kota Jambi),” 2017, 1-25.
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meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare dalam
perspektif akuntansi syariah.
Tinjauan Teori
1. Teori Transparansi

Transparansi merupakan salah satu prinsip penting dalam pengelolaan
organisasi publik maupun lembaga sosial yang berkaitan dengan keterbukaan
informasi kepada masyarakat. Teori transparansi sebagaimana yang
dikemukakan oleh Mardiasmo menyatakan bahwa transparansi adalah
keterbukaan organisasi dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan
aktivitas pengelolaan sumber daya kepada pihak-pihak yang membutuhkan
informasi  tersebut.**  Transparansi memberikan kesempatan kepada
masyarakat untuk mengetahui dan memperoleh informasi yang jelas, akurat,
serta dapat dipertanggungjawabkan mengenai pengelolaan kegiatan dan
keuangan organisasi. Melalui keterbukaan informasi tersebut, masyarakat
dapat memahami bagaimana suatu lembaga menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya dalam mengelola sumber daya yang dimiliki.

Transparansi juga berkaitan dengan kemudahan akses terhadap
informasi yang disampaikan oleh suatu lembaga. Informasi yang disajikan
secara terbuka memungkinkan masyarakat atau pemangku kepentingan untuk
mengetahui berbagai kebijakan, kegiatan, serta penggunaan dana yang
dilakukan oleh organisasi. Dengan adanya keterbukaan informasi tersebut,
masyarakat dapat melakukan pengawasan terhadap Kinerja organisasi
sehingga tercipta hubungan yang lebih terbuka antara lembaga dan pihak yang
berkepentingan terhadap kegiatan organisasi tersebut.

Dalam konteks pengelolaan keuangan, transparansi menjadi salah satu
aspek penting dalam memastikan bahwa setiap penggunaan dana dapat

dipertanggungjawabkan secara jelas. Laporan keuangan yang disusun secara

3 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, ed. Andi (Yogyakarta, 2018).
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transparan akan memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan suatu
lembaga, termasuk sumber penerimaan dana serta bagaimana dana tersebut
digunakan. Oleh karena itu, transparansi dalam laporan keuangan sangat
diperlukan untuk menunjukkan bahwa pengelolaan dana dilakukan secara
jujur, profesional, dan sesuai dengan aturan yang berlaku.

Penerapan transparansi juga menjadi bagian penting dalam
mewujudkan tata kelola organisasi yang baik atau good governance. Melalui
transparansi, lembaga dapat menunjukkan komitmennya dalam menjalankan
pengelolaan sumber daya secara terbuka dan bertanggung jawab kepada
masyarakat. Dalam lembaga pengelola zakat, transparansi memiliki peranan
yang sangat penting karena lembaga tersebut mengelola dana umat yang harus
dipertanggungjawabkan secara jelas kepada para muzakki dan masyarakat.
Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan yang terbuka dan mudah diakses
menjadi salah satu upaya untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pengelola zakat.

Pentingnya transparansi dalam laporan keuangan juga didukung oleh
hasil penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Penelitian yang
dilakukan oleh Zahra, Ulya, Hermawan, dan Prawira menunjukkan bahwa
transparansi laporan keuangan memiliki pengaruh penting terhadap tingkat
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap suatu organisasi. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa keterbukaan informasi keuangan
memungkinkan masyarakat memperoleh informasi yang jelas mengenai
kondisi dan pengelolaan keuangan organisasi sehingga dapat mengurangi
kesenjangan informasi antara pengelola dan pihak yang berkepentingan.™

Dengan demikian, transparansi laporan keuangan menjadi faktor penting

1 Ade Ulya et al, “Literatur Review: Transparansi Dalam Laporan Keuangan Dan
Dampaknya Terhadap Kepercayaan Pemangku Kepentingan Dengan Cara Yang Jelas Dan Mudah
Dipahami Oleh Pengguna Laporan Keuangan . Kinerja Keuangan , Dan Juga Menciptakan Lingkungan
Kepercayaan Dimana Perusahaan” 5, no. 2 (2024): 479-89.
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dalam meningkatkan akuntabilitas lembaga serta membangun kepercayaan
masyarakat terhadap organisasi yang mengelola sumber daya publik.
2. Transparansi dalam Pengelolaan Zakat

Transparansi merupakan prinsip penting dalam tata kelola keuangan
lembaga publik dan nirlaba, terutama lembaga pengelola zakat yang
bertanggung jawab atas amanah umat Muslim. Secara umum, transparansi
dalam konteks zakat mencakup keterbukaan dalam penyediaan informasi
mengenai aktivitas operasional dan laporan keuangan lembaga sehingga
publik dapat mengakses dan memverifikasi data tersebut sesuai kebutuhan.
Penelitian Indrarini menemukan bahwa masih terdapat sebagian muzaki yang
merasakan kurangnya transparansi dan akuntabilitas di Unit Pengumpul
Zakat, yang berdampak pada persepsi mereka terhadap kredibilitas lembaga
zakat tersebut, terutama dalam hal keterbukaan laporan keuangan dan
pertanggungjawaban publik.*

Selanjutnya, konsep transparansi tidak hanya berkaitan dengan
penyediaan laporan keuangan secara formal, tetapi juga berkaitan dengan
perbandingan praktik keterbukaan informasi di berbagai lembaga zakat. Studi
perbandingan yang dilakukan Lilianita dan Muhlisin menunjukkan variasi
praktik transparansi dan akuntabilitas pada lembaga zakat di wilayah Bogor,
yang mencerminkan bahwa keterbukaan informasi tidak hanya dipengaruhi
kebijakan formal lembaga, tetapi juga oleh komitmen internal dan mekanisme
publikasi informasi secara konsisten.®

Lebih lanjut, dimensi transparansi juga mencakup publikasi informasi
laporan keuangan melalui media yang mudah diakses oleh masyarakat luas.

' Rachma Indrarini, “Transparansi Dan Akuntabilitas Laporan Keuangan Lembaga Amil
Zakat: Perspektif Muzaki Upz Bni Syariah,” AKRUAL: Jurnal Akuntansi 8, no. 2 (2017): 166,
https://doi.org/10.26740/jaj.v8n2.p65-77.

'® D Lilianita et al., “Perbandingan Transparansi Dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat
Pada Lembaga Zakat Transparency and Accountibility Zakat Fund Management Comparation in Zakat
> s Institution” 5, no. 1 (n.d.): 82-93.
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Penelitian oleh Rosadi menunjukkan bahwa keterbukaan informasi melalui
publikasi online laporan keuangan Unit Pengumpulan Zakat memberikan
dampak positif terhadap persepsi publik terhadap transparansi. Masyarakat
yang dapat mengakses data keuangan secara terbuka melalui media digital
cenderung memiliki persepsi yang lebih baik terhadap keterbukaan lembaga
zakat, yang kemudian berdampak pada peningkatan kepercayaan terhadap
lembaga tersebut.”

Untuk menilai tingkat transparansi dalam pengelolaan zakat,
diperlukan indikator-indikator yang mampu menggambarkan sejauh mana
lembaga zakat membuka informasi keuangan, operasional, serta
pertanggungjawaban penyaluran dana kepada masyarakat."”® Berikut
Indikatornya:

a. Keterbukaan Laporan Keuangan

Transparansi dalam pengelolaan zakat ditunjukkan melalui
keterbukaan lembaga dalam menyajikan laporan keuangan secara
jujur, lengkap, dan dapat dipahami oleh publik. Laporan keuangan
menjadi sarana utama bagi muzakki untuk mengetahui aliran dana
zakat, mulai dari proses penghimpunan, pengelolaan, hingga
penyaluran kepada mustahik. Kualitas laporan keuangan sangat
menentukan tingkat transparansi lembaga zakat, karena laporan yang
disusun dengan baik akan memperlihatkan informasi keuangan secara
jelas dan dapat diuji kebenarannya. Keterbukaan laporan keuangan

yang baik akan mengurangi kesenjangan informasi antara lembaga dan

v Syukri Rosadi, “Transparansi Laporan Keuangan Pada Unit Dilakukan UPZ Unsil Belum
Memenuhi Kaidah Pelaporan Keuangan Sesuai PSAK” 1, no. 1 (2024): 1-13.

'® Andrini, “Zakat Merupakan Kewajiban Dan Ibadah Maliyah (Materi) Dalam Islam. Ibadah
Ini Menjadi Sarana Untuk Membersihkan Jiwa, Mengembangkankualitas Iman Dan
Memberkahkanharta Yang Dimiliki.(Nopiardo, 2016)Selain Itu, Zakat Juga Menjadi Modal Utama
Dalam Pembangun.”
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muzakki serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
zakat.

b. Kesesuaian Pelaporan dengan Standar Akuntansi Syariah

Indikator  transparansi  selanjutnya adalah  kesesuaian
penyusunan laporan keuangan dengan standar akuntansi syariah yang
berlaku, khususnya PSAK 109. Andrini menjelaskan bahwa
transparansi merupakan hasil dari penerapan sistem pelaporan yang
terstruktur dan mengikuti standar yang baku. Standar akuntansi syariah
memberikan pedoman mengenai pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan dana zakat sehingga informasi keuangan dapat
disajikan secara sistematis dan dapat diverifikasi. Tanpa penerapan
standar akuntansi syariah, laporan keuangan lembaga zakat sulit dinilai
kebenarannya oleh publik, sehingga tingkat transparansi menjadi
rendah. Oleh karena itu, kesesuaian laporan keuangan dengan PSAK
menjadi indikator penting dalam menilai transparansi pengelolaan
zakat.

c. Aksesibilitas Informasi Keuangan

Transparansi juga tercermin dari kemudahan akses masyarakat
terhadap informasi keuangan lembaga zakat. Informasi tidak hanya
disediakan, tetapi juga harus mudah diperoleh oleh muzakki dan
publik, baik melalui laporan keuangan yang dipublikasikan, website
resmi, media sosial, maupun laporan berkala lainnya. Tanjung
menyatakan bahwa muzakki saat ini semakin kritis dan membutuhkan
informasi yang jelas serta mudah diakses mengenai penggunaan dana
zakat. Apabila lembaga zakat membatasi akses informasi, maka akan
menimbulkan keraguan dan menurunkan kepercayaan muzakki.
Sebaliknya, keterbukaan akses informasi akan mendorong partisipasi

masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui Lembaga resmi.
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d. Publikasi Program dan Pertanggungjawaban Penyaluran Dana
Indikator transparansi lainnya adalah publikasi kegiatan dan
pertanggungjawaban penyaluran dana zakat kepada mustahik.

Transparansi tidak hanya berhenti pada penyajian laporan keuangan,

tetapi juga mencakup penyampaian informasi mengenai program-

program zakat yang dijalankan, dokumentasi kegiatan, serta laporan
dampak program. Tanjung menekankan bahwa keterbukaan lembaga
dalam menunjukkan aktivitas nyata dan hasil penyaluran zakat akan
membangun rasa percaya yang kuat dari muzakki. Publikasi program
secara rutin menunjukkan bahwa dana zakat dikelola secara amanah
dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, sehingga
memperkuat legitimasi lembaga zakat di mata publik.

3. Kesesuaian Laporan Keuangan (PSAK 109)

Kesesuaian laporan keuangan dalam lembaga zakat merupakan aspek
fundamental yang menunjukkan sejauh mana pengelolaan dana zakat, infak,
dan sedekah dilakukan sesuai dengan prinsip syariah dan standar akuntansi
yang berlaku. Laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat
administrasi, tetapi juga sebagai sarana pertanggungjawaban moral dan
syariah kepada muzakki serta masyarakat luas. Penelitian yang dilakukan oleh
Meilani dan Tripalupi menunjukkan bahwa penerapan PSAK 109 membantu
lembaga zakat menyusun laporan keuangan yang lebih transparan karena
standar ini mengatur secara jelas pemisahan dana zakat, infak, dan sedekah
serta alur penggunaannya. Laporan keuangan yang sesuai standar tersebut
memungkinkan publik memahami kondisi keuangan lembaga secara objektif
dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga meningkatkan legitimasi

lembaga zakat sebagai pengelola dana umat.™

" Dini Meilani, “Analisis Penerapan Psak 409 Tentang Akuntansi Zakat, Infak Dan Sedekah
Dalam Meningkatkan Transparansi Laporan Keuangan” 02, no. 02 (2021): 167-86.



20

Dalam konteks Indonesia, penyusunan laporan keuangan lembaga
zakat saat ini mengacu pada PSAK 109 tentang Zakat, Infak, dan Sedekah
Pada PSAK 109 memberikan pedoman yang lebih rinci mengenai pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dana ZIS agar laporan keuangan
memiliki keseragaman dan keterbandingan antar lembaga zakat. Penelitian
Yunus dan Sumba pada BAZNAS Kota Gorontalo menunjukkan bahwa
implementasi PSAK 109 mampu meningkatkan kualitas informasi laporan
keuangan karena laporan disusun secara sistematis dan sesuai dengan struktur
yang ditetapkan standar. Namun, penelitian tersebut juga menemukan bahwa
penerapan PSAK 109 masih menghadapi kendala pada kesiapan sistem
pencatatan dan kompetensi sumber daya manusia, yang dapat memengaruhi
tingkat kesesuaian laporan keuangan dengan standar yang berlaku.?

Lebih lanjut, kesesuaian laporan keuangan berbasis PSAK 109
memiliki hubungan erat dengan tingkat kepercayaan muzakki terhadap
lembaga zakat. Iswandi dalam penelitiannya menegaskan bahwa standar baru
ini menghasilkan laporan keuangan yang lebih informatif dan mudah
dipahami oleh masyarakat. Kesesuaian laporan keuangan memungkinkan
muzakki mengetahui secara jelas sumber dana, penggunaan dana, serta saldo
dana yang belum disalurkan, sehingga meminimalkan keraguan terhadap
pengelolaan dana zakat. Dengan demikian, kesesuaian laporan keuangan tidak
hanya mencerminkan kepatuhan lembaga terhadap standar akuntansi syariah,
tetapi juga menjadi instrumen penting dalam membangun transparansi,
akuntabilitas, dan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat seperti
BAZNAS.*

20 Amir Yunus and Alif Risolah, “Analisis Implementasi PSAK 409 Pada Akuntansi Zakat,
Infak, Dan Sedekah: Mendorong Transparansi Dan Akuntabilitas Dalam Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ) Studi Kasus Badan Zakat Amil Nasional (BAZNAS) Kota Gorontalo” 2, no. 1 (2023): 17-26.

2! Tswandi, “Transisi Dari PSAK 109 Ke PSAK 409: Implikasi Standar Akuntansi Syariah
Terhadap Transparansi Pengelolaan Zakat.”
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Berdasarkan PSAK 109 serta temuan penelitian terdahulu, kesesuaian
laporan keuangan pada lembaga zakat dapat diukur melalui beberapa indikator

utama sebagai berikut.

a. Kesesuaian Pengakuan dan Pengukuran Dana ZIS

Kesesuaian laporan keuangan tercermin dari bagaimana
lembaga zakat mengakui dan mengukur dana zakat, infak, dan sedekah
sesuai ketentuan PSAK 109. Dana zakat harus diakui pada saat
diterima, baik dalam bentuk kas maupun nonkas, dan diukur sebesar
nilai nominal atau nilai wajar. Hapsari menegaskan bahwa pengakuan
dan pengukuran yang tepat akan memberikan kejelasan mengenai
sumber dana serta mencegah terjadinya salah saji informasi keuangan.
Apabila pengakuan dan pengukuran tidak dilakukan sesuai standar,
maka laporan keuangan berpotensi menyesatkan muzakki dan
menurunkan tingkat kepercayaan terhadap lembaga zakat.

b. Kesesuaian Penyajian Laporan Keuangan

Indikator berikutnya adalah penyajian laporan keuangan yang
lengkap sesuai dengan komponen yang diwajibkan dalam PSAK 109,
yaitu laporan posisi keuangan, laporan perubahan dana, laporan arus
kas, serta catatan atas laporan keuangan. Penyajian laporan yang
lengkap dan sistematis memungkinkan muzakki memahami posisi
keuangan lembaga secara menyeluruh. Hapsari menyatakan bahwa
kelengkapan penyajian laporan keuangan menjadi elemen penting
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga zakat,
karena setiap informasi keuangan disajikan secara terstruktur dan
saling terkait.

c. Kesesuaian Pengungkapan Informasi Keuangan
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Kesesuaian laporan keuangan juga dapat dilihat dari sejauh
mana lembaga zakat mengungkapkan informasi yang relevan dan
material dalam catatan atas laporan keuangan. PSAK 109 menuntut
pengungkapan yang jelas mengenai kebijakan akuntansi, penyaluran
dana zakat, dana amil, serta saldo dana yang belum disalurkan.
Pengungkapan yang memadai memungkinkan muzakki menilai
bagaimana dana mereka dikelola dan dialokasikan. Tanpa
pengungkapan yang cukup, laporan keuangan sulit dipahami dan tidak
memenubhi prinsip transparansi syariah.

d. Dukungan Sistem Pencatatan dan Sumber Daya Manusia

Indikator kesesuaian laporan keuangan tidak dapat dilepaskan
dari kesiapan sistem pencatatan dan kompetensi sumber daya manusia.
Anggraeni menyoroti bahwa sistem pencatatan yang masih manual
atau tidak terintegrasi menjadi kendala utama dalam penerapan PSAK
109. Sistem pencatatan yang lemah berpotensi menghasilkan laporan
keuangan yang tidak konsisten dan tidak sesuai standar. Oleh karena
itu, kesesuaian laporan keuangan menuntut adanya dukungan
teknologi serta SDM yang memahami prinsip akuntansi syariah agar
laporan  yang  dihasilkan  akurat, andal, dan  dapat
dipertanggungjawabkan.

4. Kepercayaan Muzakki
a. Definisi kepercayaan

Kepercayaan (trust) dalam konteks lembaga zakat di Indonesia dapat
dipahami bukan hanya sebagai keyakinan umum bahwa suatu lembaga
akan melaksanakan tugasnya, tetapi sebagai evaluasi aktif oleh muzakki
terhadap seberapa besar lembaga tersebut memenuhi harapan akan
transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan pada prinsip syariah. Misalnya,
penelitian Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Kepercayaan
Muzakki pada Lembaga Pengelola Zakat dengan Akuntabilitas dan
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Transparansi  sebagai  Variabel Intervening menemukan bahwa
kepercayaan muzakki sangat dipengaruhi oleh sejauh mana laporan
keuangan lembaga zakat dianggap bijaksana dan dapat dipercaya, serta
seberapa transparan lembaga tersebut dalam mempublikasikan informasi
keuangan dan pengelolaan dana.*

Kepercayaan muzakki dikaji sebagai respon positif terhadap praktik
lembaga yang menunjukkan keterbukaan dalam cara pengelolaan dana dan
laporan yang bisa dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menyebut bahwa
muzakki akan lebih percaya pada lembaga yang mencantumkan audit,
laporan penggunaan dana, serta catatan-catatan klarifikasi dalam laporan
keuangan.

Penelitian Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kepercayaan Muzakki
menggambarkan bahwa transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakat
adalah dua faktor yang secara signifikan memengaruhi kepercayaan
muzakki. Muzakki yang merasa bahwa lembaga zakat melaporkan
penggunaan dana secara terbuka dan mengizinkan pengawasan publik
cenderung memiliki tingkat kepercayaan lebih tinggi.”

Kepercayaan muzakki kepada lembaga pemerintah zakat bisa
dikategorikan “sudah baik”, berdasarkan indikator-indikan seperti
kejelasan alur distribusi zakat, transparansi laporan penggunaan dana, dan
persepsi bahwa lembaga tidak menyalahgunakan dana publik.

b. Faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan muzakki

> Achi Rinaldi and Yulistia Devi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap

Kepercayaan Muzaki Pada Lembaga Pengelola Zakat Dengan Akuntabilitas Dan Transparansi Sebagai
Variabel Intervening ( Studi Pada Masyarakat Muslim Di Propinsi Lampung),” Al-Mal: Jurnal
Akuntansi Dan Keuangan Islam 3, no. 1 (2022): 64-84, https://doi.org/10.24042/al-mal.v3i1.11428.

> Mira Ustanti and Irma Nur Zihanti, “Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kepercayaan
Muzakki Pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Manokwari,” Jurnal Darussalam:
Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam 15, no. 1 (2023): 168-84,
https://doi.org/10.30739/darussalam.v15i1.2499.
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Menurut Anisa, Mukhsin, dan Najmudin, kepercayaan muzakKki
terhadap lembaga zakat merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor
yang saling berkaitan, baik dari sisi internal lembaga maupun karakteristik
individu muzakki. Dalam penelitiannya yang dilakukan pada BAZNAS
Provinsi Banten dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis
SEM (Structural Equation Modeling), ditemukan bahwa terdapat beberapa
faktor utama yang memengaruhi kepercayaan muzakki, yaitu transparansi,
akuntabilitas, profesionalisme amil, reputasi lembaga, dan religiusitas
individu.**

1. Transparansi Laporan Keuangan
Transparansi adalah faktor paling dominan yang membentuk
kepercayaan muzakki. Lembaga zakat yang terbuka dalam menyajikan
laporan keuangan dan aktivitasnya, baik melalui media digital, laporan
tahunan, maupun publikasi audit, dinilai lebih dapat dipercaya.

Kejelasan informasi mengenai penghimpunan dan penyaluran dana

zakat meningkatkan persepsi positif terhadap kredibilitas lembaga.

2. Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Akuntabilitas mencerminkan sejauh mana lembaga zakat
mampu mempertanggungjawabkan penggunaan dana zakat kepada
publik dan regulator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan
keuangan yang rutin dan diaudit secara eksternal menimbulkan rasa
aman dan keyakinan bahwa dana digunakan sesuai prinsip syariah dan
tujuan sosial.
3. Profesionalisme dan Kualitas Pelayanan Amil
Kompetensi dan integritas amil dalam menjalankan tugasnya

berpengaruh besar terhadap kepercayaan. Muzakki akan lebih percaya

** Yulia Anisa, Moh Mukhsin, and Najmudin Najmudin, “Pengaruh Religiositas, Literasi
Zakat Dan Kepercayaan Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat Profesi Pada BAZNAS Provinsi
Banten,” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 9, no. 2 (2024):
1232448, https://www.doi.org/10.30651/jms.v9i2.22593.
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apabila pengelolaan zakat dilakukan secara profesional, tepat waktu,
serta disertai komunikasi yang ramah dan informatif.
4. Reputasi dan Kredibilitas Lembaga
Reputasi yang baik, seperti penghargaan, sertifikasi, dan
pengakuan dari otoritas terkait (misalnya BAZNAS pusat atau

Kementerian Agama), menjadi bukti kredibilitas lembaga. Semakin

tinggi reputasi lembaga zakat, semakin kuat pula kepercayaan muzakki

untuk menyalurkan zakatnya melalui lembaga tersebut.
5. Religiusitas dan Literasi Zakat MuzakKki

Dari sisi individu, tingkat religiusitas dan pengetahuan tentang
zakat (literasi zakat) memengaruhi sejauh mana muzakki mempercayai
lembaga zakat formal. Muzakki yang memiliki pemahaman agama
yang baik dan menyadari pentingnya penyaluran zakat melalui
lembaga resmi cenderung lebih percaya pada lembaga yang
menunjukkan nilai-nilai amanah, jujur, dan transparan.

Penelitian Anisa et al. menegaskan bahwa seluruh faktor ini bekerja
secara simultan dalam membentuk kepercayaan muzakki. Transparansi
dan akuntabilitas berperan sebagai fondasi organisasi, sementara
religiusitas dan literasi zakat menjadi aspek psikologis yang memperkuat
niat dan keyakinan individu untuk mempercayai lembaga zakat. Hasil
penelitian ini sangat relevan untuk konteks BAZNAS Kota Parepare
karena menggambarkan hubungan langsung antara kualitas tata kelola
keuangan (PSAK 109), profesionalisme amil, dan faktor personal muzakki
dalam membangun kepercayaan publik.

5. Prinsip Akuntansi Syariah
Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah menuntut adanya
transparansi dan pertanggungjawaban yang jelas kepada publik, khususnya
muzakki. Laporan keuangan menjadi sarana utama dalam menyampaikan

informasi mengenai penerimaan, penyaluran, dan saldo dana yang dikelola
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oleh lembaga pengelola zakat, sehingga kejelasan dan keterbukaan informasi
menjadi aspek yang penting dalam menjaga kepercayaan muzakki.
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:

a

3oslets &)

o R0 ik Jal G oS S5y Tile Gall 1

Terjemahan :

—

L

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya” (QS. Al-Bagarah [2]: 282).

Ayat ini menegaskan pentingnya pencatatan transaksi secara jelas dan

benar dalam setiap aktivitas muamalah. Pencatatan tersebut bertujuan untuk
menjaga kejelasan informasi, menghindari ketidakpastian, serta memastikan
adanya keadilan dan pertanggungjawaban antar pihak yang terlibat.”

Dalam konteks pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, perintah
pencatatan sebagaimana disebutkan dalam ayat tersebut dapat dipahami
sebagai landasan normatif bagi penyusunan laporan keuangan yang transparan
dan dapat dipertanggungjawabkan. Penyajian laporan keuangan yang memuat
informasi penerimaan, penyaluran, dan saldo dana secara jelas menjadi bentuk
implementasi prinsip syariah dalam pengelolaan dana umat, sekaligus sebagali
sarana penyampaian informasi kepada muzakki.

Selain itu, prinsip akuntansi syariah juga berkaitan erat dengan konsep
amanah. Rasulullah SAW bersabda:

8130 (A G GAS Y5 ol (a AL 3T e &0 5 OB 108850 ol e
(AU Al AL DRI (G Bid S 138 ) 108G (ska T is i)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu’anhu ia berkata, “Rasulullah 2zt
bersabda, “Tunaikanlah amanah kepada orang yang mempercayaimu dan

jangan engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu!”. (Dishahihkan
oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahihul Jami’ no. 240).2°

2% Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahan, QS. An-Nisa'[2]: 282, 2019.
2¢ Abu Dawud Sulaiman Bin Al-Asy’ats, Sunan Abi Dawud, No.3534
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Hadis ini menegaskan bahwa setiap amanah yang diterima, termasuk
amanah dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, wajib dijalankan
dengan penuh tanggung jawab dan kejujuran.

Keterbukaan dan kesesuaian laporan keuangan yang disusun
berdasarkan prinsip akuntansi syariah merupakan salah satu bentuk
pelaksanaan amanah tersebut. Informasi keuangan yang disampaikan secara
transparan memungkinkan muzakki untuk memahami bagaimana dana yang
mereka titipkan dikelola oleh lembaga. Oleh karena itu, prinsip akuntansi
syariah menjadi landasan teoritis yang relevan dalam menganalisis
transparansi dan kesesuaian laporan keuangan serta keterkaitannya dengan
peningkatan kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat
di Kota Parepare.

Tinjauan Konseptual
1. Konsep Transparansi

Transparansi merupakan salah satu prinsip utama dalam tata kelola
organisasi modern, termasuk lembaga zakat seperti BAZNAS. Dalam konteks
pengelolaan dana publik, transparansi tidak hanya berarti keterbukaan dalam
menyampaikan informasi, tetapi juga memastikan bahwa informasi tersebut
dapat dipahami, diakses, diverifikasi, dan digunakan oleh publik untuk
menilai  kinerja lembaga. Transparansi menuntut lembaga untuk
menyampaikan informasi secara jujur, lengkap, tepat waktu, dan tersedia
dalam format yang mudah ditelusuri. Dalam pengelolaan zakat, transparansi
menjadi semakin penting karena dana yang dikelola bukan hanya aset publik,
tetapi merupakan amanah keagamaan yang memiliki konsekuensi moral,
sosial, dan spiritual. Oleh karena itu, lembaga zakat harus menunjukkan
keterbukaan dalam seluruh proses pengelolaan dana, mulai dari tahap
penghimpunan, penyaluran, pelaporan, hingga evaluasi program

pemberdayaan.
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Transparansi yang efektif mencakup beberapa elemen kunci, yaitu
keterbukaan laporan keuangan, keterbukaan program kerja, akses masyarakat
terhadap informasi, serta aktivitas publikasi dan dokumentasi yang konsisten.
Dalam laporan keuangan, transparansi berarti bahwa lembaga harus
menyajikan informasi mengenai jumlah dana yang dihimpun, sumber dana,
jenis dana, alokasi penyaluran, serta sisa dana yang belum tersalurkan.
Informasi ini harus disajikan dalam format yang sesuai dengan standar
akuntansi syariah agar dapat dipertanggungjawabkan. Dalam aspek program,
lembaga zakat harus mengumumkan jenis kegiatan yang dijalankan, jumlah
penerima manfaat, serta hasil atau dampak program tersebut. Dokumentasi
seperti laporan kegiatan, foto, video, dan testimoni penerima manfaat juga
menjadi bentuk transparansi yang meningkatkan kredibilitas lembaga.

Menurut Tanjung dalam jurnalnya, transparansi lembaga zakat memiliki
hubungan signifikan dengan kepercayaan muzakki. la menyatakan bahwa
“transparansi merupakan faktor yang berpengaruh langsung terhadap
keyakinan muzakki dalam menyalurkan zakat melalui lembaga resmi”.
Pernyataan ini menunjukkan bahwa transparansi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen
pembentuk kepercayaan. Ketika lembaga zakat terbuka dalam mengelola
dana, muzakki lebih merasa yakin bahwa dana yang mereka titipkan
digunakan sesuai syariah dan sampai kepada mustahik yang tepat.
Transparansi  juga menjadi upaya pencegahan terhadap potensi
penyalahgunaan dana. Dengan membuka akses informasi secara luas, lembaga
dapat menunjukkan bahwa tidak ada yang disembunyikan dari publik.?’

Transparansi  juga memiliki dimensi akuntabilitas. Keterbukaan

informasi membuat lembaga dapat dipantau oleh publik, muzakki, auditor,

%7 Solahuddin Tanjung, “Analisis Akuntabilitas, Transparansi Dan Kepercayaan Terhadap
Minat Membayar Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara,” Jurnal IImiah
Ekonomi Islam 8, no. 1 (2022): 894, https://doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4487.
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dan pemerintah. Dengan demikian, transparansi membantu memastikan
bahwa lembaga bekerja sesuai standar profesional dan etika syariah. Dalam
penelitian-penelitian zakat, transparansi selalu digambarkan sebagai syarat
pokok terbentuknya kepercayaan. Ketika lembaga menunjukkan data yang
jelas dan dapat diverifikasi, publik memiliki dasar yang kuat untuk menilai
kinerja dan integritasnya. Dalam konteks BAZNAS Kota Parepare,
transparansi menjadi salah satu aspek yang menentukan tingkat kepercayaan
muzakki, yang pada akhirnya memengaruhi partisipasi masyarakat dalam

menyalurkan zakat melalui lembaga tersebut.

2. Konsep Kesesuaian Laporan Keuangan (PSAK 109)

Kesesuaian laporan keuangan dalam lembaga zakat berkaitan dengan
sejauh mana lembaga mematuhi standar akuntansi syariah yang berlaku, yaitu
PSAK 109. Standar ini mengatur bagaimana zakat, infak, dan sedekah dicatat,
diukur, disajikan, dan diungkapkan dalam laporan keuangan. Penerapan
PSAK 109 menjadi penting karena laporan keuangan lembaga zakat
membutuhkan format khusus yang berbeda dari entitas bisnis atau lembaga
publik lainnya. Hal ini disebabkan oleh karakteristik dana ZIS yang memiliki
tujuan keagamaan dan sosial, serta mekanisme penyalurannya yang mengacu
pada prinsip syariah. Oleh karena itu, laporan keuangan BAZNAS harus
disusun secara syariah-compliant agar dapat dipertanggungjawabkan baik
secara hukum maupun agama.

Menurut PSAK 109, dana ZIS harus dipisahkan berdasarkan jenisnya:
dana zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil. Pemisahan ini penting untuk
menjaga kejelasan alur pendapatan dan pengeluaran. Setiap jenis dana
memiliki aturan penggunaan berbeda, sehingga pencatatannya harus
dilakukan secara terpisah. Penerapan prinsip ini memastikan bahwa dana
zakat tidak tercampur dengan dana infak atau dana operasional. Laporan

keuangan juga harus menyajikan Laporan Posisi Keuangan, Laporan
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Perubahan Dana, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan.
Keempat laporan tersebut memberikan gambaran komprehensif mengenai
kondisi keuangan lembaga.

Penelitian oleh Hapsari dkk. mengungkapkan bahwa penerapan PSAK
109 berperan penting dalam transparansi lembaga amil zakat. la menuliskan
bahwa “laporan keuangan yang disusun berdasarkan PSAK 109 memberikan
kejelasan mengenai sumber dana, penggunaan dana, dan saldo dana yang
belum disalurkan.” Pernyataan ini menegaskan bahwa kesesuaian laporan
keuangan dengan PSAK 109 bukan hanya persoalan kepatuhan formal, tetapi
juga alat untuk meningkatkan kualitas informasi publik. Ketika laporan
memuat data rinci tentang dana ZIS, muzakki dapat melihat dengan jelas
bagaimana dana mereka digunakan. Ini memperkuat kepercayaan dan
mengurangi potensi keraguan.?

Meilani & Ramadhani juga menegaskan pentingnya kesesuaian laporan
keuangan. Dalam penelitiannya, mereka menemukan bahwa meskipun
BAZNAS telah menerapkan PSAK 109, “pelaporan arus kas dana ZIS dan
pengakuan zakat non-kas belum optimal karena keterbatasan SDM dan sistem
informasi.” Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian laporan keuangan
tidak hanya bergantung pada aturan yang tersedia, tetapi juga pada
kemampuan lembaga dalam mengimplementasikannya. Tanpa sistem
informasi yang memadai, laporan keuangan yang lengkap dan akurat sulit
diwujudkan. Dengan demikian, penerapan PSAK 109 harus diikuti oleh
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan penggunaan teknologi yang

sesuai.”

2 Wahyu Dewi Hapsari and King Abdul Aziz, “Evaluation of Financial Reporting of Zakat
and Infag/Alms Accounting Based on Psak 409 At Lazismu Diy Region,” Evaluation of Financial
Reporting of Zakat and Infag/Alms Accounting Based on Psak 409 At Lazismu Diy Region 7 (2024):
4636-49.

?* Ramadhani Irma Tripalupi Dini Meilani, “Analisis Penerapan Psak 409 Tentang Akuntansi
Zakat, Infak Dan Sedekah Dalam Meningkatkan Transparansi Laporan Keuangan” 02, No. 02 (2021):
167-86.
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Bagi penelitian ini, konsep kesesuaian laporan keuangan menjadi
variabel penting untuk mengukur profesionalisme BAZNAS Kota Parepare.
Ketepatan lembaga dalam menyusun laporan sesuai PSAK 109 menunjukkan
kualitas pengelolaan keuangan yang baik dan kepatuhan terhadap prinsip
syariah. Kesesuaian laporan keuangan juga menjadi indikator kredibilitas
lembaga. Semakin sesuai laporan keuangan dengan PSAK 109, semakin kuat
dasar kepercayaan muzakki terhadap lembaga tersebut.

3. Konsep Kepercayaan Muzakki

Kepercayaan muzakki merupakan aspek psikologis dan sosial yang
mencerminkan tingkat keyakinan seseorang terhadap lembaga zakat. Muzakki
akan memberikan kepercayaan kepada lembaga zakat yang dianggap mampu
mengelola dana zakat secara amanah, profesional, dan sesuai syariah.
Kepercayaan terbentuk melalui proses penilaian terhadap kredibilitas
lembaga, transparansi informasi, akuntabilitas pelaporan, kualitas pelayanan,
serta reputasi lembaga di masyarakat. Kepercayaan adalah faktor strategis
karena lembaga zakat sepenuhnya bergantung pada partisipasi sukarela
masyarakat. Tanpa kepercayaan, muzakki cenderung menyalurkan zakat
secara langsung atau memilih lembaga lain.

Menurut Tanjung, kepercayaan muzakki dipengaruhi oleh persepsi
terhadap akuntabilitas dan transparansi lembaga. Dalam penelitiannya, ia
menyatakan bahwa “transparansi dan akuntabilitas lembaga amil zakat
berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat melalui
lembaga resmi.” Temuan ini menunjukkan bahwa muzakki sangat peduli
terhadap cara lembaga melaporkan dan mengelola dana zakat. Kepercayaan
tidak hanya dibangun dari komunikasi lembaga, tetapi dari bukti nyata yang

ditunjukkan melalui laporan keuangan, laporan Kkegiatan, dan dampak
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program pemberdayaan mustahik. Semakin banyak bukti yang dapat
diverifikasi, semakin tinggi tingkat kepercayaan.*

Kepercayaan juga dipengaruhi oleh Kkesesuaian lembaga terhadap
prinsip-prinsip syariah. Muzakki memiliki ekspektasi moral bahwa dana zakat
harus dikelola sesuai ketentuan agama. Ketika lembaga menunjukkan
kepatuhan terhadap standar syariah misalnya melalui penerapan PSAK 109
muzakki lebih yakin bahwa dana mereka dikelola secara benar. Kepercayaan
ini terbentuk karena muzakki merasa lembaga tersebut tidak hanya
profesional, tetapi juga religius dan amanah.

Faktor lain yang memengaruhi kepercayaan adalah kualitas pelayanan.
Muzakki cenderung percaya pada lembaga yang memberikan pelayanan
ramah, cepat, profesional, dan memiliki sistem informasi yang jelas.
Pelayanan yang baik menunjukkan bahwa lembaga menghargai partisipasi
muzakki dan bekerja dengan standar organisasi modern. Kepercayaan juga
diperkuat oleh reputasi lembaga di media sosial, media massa, dan testimoni
masyarakat. Reputasi positif menunjukkan bahwa lembaga telah terbukti
amanah dalam kinerjanya.

Dalam konteks BAZNAS Kota Parepare, kepercayaan muzakki menjadi
fokus penting. Tanpa kepercayaan, tingkat penghimpunan dana zakat tidak
akan optimal. Oleh karena itu, transparansi dan kesesuaian laporan keuangan
menjadi dua variabel utama yang dapat meningkatkan kepercayaan. Ketika
laporan keuangan jelas, lengkap, dan sesuai PSAK 109, muzakki memiliki
dasar rasional dan spiritual untuk mempercayai lembaga. Dengan demikian,
kepercayaan muzakki dapat dipahami sebagai hasil dari integritas,

akuntabilitas, transparansi, dan kesesuaian laporan keuangan lembaga zakat.

° Tanjung, “Analisis Akuntabilitas, Transparansi Dan Kepercayaan Terhadap Minat
Membayar Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Sumatera Utara.”
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana peneliti berupaya memahami
fenomena yang terjadi secara mendalam sesuai konteks aslinya. Penelitian
kualitatif bersifat naturalis, yaitu menggambarkan fenomena sosial dalam
keadaan alamiah dan menekankan pemahaman dari sudut pandang subjek yang
diteliti, bukan sekadar penggunaan angka statistik atau generalisasi data. Dengan
kata lain, penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menyajikan gambaran
yang utuh tentang fenomena yang sedang terjadi melalui proses pengumpulan
data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga dapat
mencerminkan realitas yang dialami oleh informan di lapangan.®

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena
fokus utamanya bukan pada pengukuran kuantitatif, tetapi pada pemaknaan,
persepsi, pengalaman, dan pemahaman informan mengenai praktik pengelolaan
dana zakat di lingkungan BAZNAS Kota Parepare. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk menggali fenomena secara holistik dan kontekstual, serta
menjelaskan hubungan antara transparansi, kesesuaian laporan keuangan, dan

kepercayaan muzakki

3! Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21, no. 1
(2021): 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21il.
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melalui narasi dan interpretasi data yang diperoleh langsung dari sumbernya. *

Sejalan dengan itu, penelitian

Kualitatif deskriptif dianggap tepat untuk penelitian ini karena memberikan
keleluasan bagi peneliti dalam memahami makna fenomena sosial tanpa dibatasi oleh
prosedur statistik yang kaku. Peneliti dapat melihat proses dan praktik secara
mendalam dalam setting alamiah, serta menginterpretasikan data berdasarkan kondisi
nyata subjek penelitian, sehingga ditemukan pemahaman yang bermakna mengenai
praktik pelaporan keuangan dan persepsi muzakki terhadap transparansi dan
akuntabilitas lembaga zakat. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik penelitian
yang ingin mengeksplorasi how dan why suatu fenomena terjadi, bukan sekadar

berapa banyak atau seberapa sering fenomena tersebut muncul. *

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di kantor Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Parepare.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih dua bulan, dimulai dari tahap
observasi awal, pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi,

hingga tahap analisis dan penarikan kesimpulan.
C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan pada tiga aspek utama yang selaras dengan
rumusan masalah, yaitu transparansi, kesesuaian laporan keuangan berdasarkan
PSAK 109, dan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare. Pertama,
penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana bentuk dan praktik

%2 Fadli.” Memahami desain metode penelitian Kualitatif
® Shaleh Anelda Ultavia B, Putri Jannati, Fildza Malahati, Qathrunnada, “Memahami
Karakteristik Penelitian Sebagai Metodologi” 11, no. 2 (2023): 341-48.
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transparansi yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Parepare, terutama dalam hal
penyajian informasi keuangan, publikasi kegiatan penghimpunan dan penyaluran
zakat, serta keterbukaan lembaga dalam memberikan akses informasi kepada
muzakki dan masyarakat. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa
keterbukaan informasi dan publikasi laporan keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzakki, karena menyajikan
data yang akurat dan jelas terkait penggunaan dana zakat secara akuntabel dapat
meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga zakat.*

Kedua, penelitian ini berfokus pada kesesuaian laporan keuangan
BAZNAS Kota Parepare dengan standar akuntansi syariah yang berlaku, yaitu
PSAK 109. Aspek ini meliputi proses pencatatan, pengukuran, pengungkapan,
serta penyajian dana zakat, infak, sedekah, dan dana amil. Meskipun jurnal-
jurnal terdahulu lebih banyak menyoroti transparansi laporan dalam konteks
pengaruhnya terhadap kepercayaan muzakki, indikator kesesuaian pelaporan
dengan standar akuntansi syariah tetap relevan sebagai bagian dari praktik tata
kelola yang valid dan akuntabel (termasuk PSAK 109/409). Berbagai penelitian
menyatakan bahwa penyusunan laporan yang sesuai standar memberikan
struktur yang lebih dapat dipahami publik, sehingga memperkuat transparansi
yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga.*

Ketiga, penelitian ini memusatkan perhatian pada tingkat kepercayaan
muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare, terutama bagaimana transparansi
dan kesesuaian laporan keuangan berperan dalam membentuk keyakinan
muzakki bahwa dana mereka dikelola secara amanah, profesional, dan sesuai
syariah. Persepsi muzakki terhadap kredibilitas lembaga, pengalaman mereka

dalam mengakses informasi keuangan, serta penilaian mereka terhadap akurasi

% Rinaldi and Devi, “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kepercayaan Muzaki

Pada Lembaga Pengelola Zakat Dengan Akuntabilitas Dan Transparansi Sebagai Variabel Intervening
( Studi Pada Masyarakat Muslim Di Propinsi Lampung).”

% Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pelaporan

Keuangan Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pengelolaan, Filantropi Badan Amil Zakat
Bmh Kota Jambi).”
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dan kejelasan laporan yang disajikan merupakan bagian integral dari studi ini.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa transparansi laporan dan akuntabilitas
pelaporan sangat terkait dengan tingkat kepercayaan muzakki, menegaskan
pentingnya praktik tata kelola yang baik untuk menjaga dan meningkatkan

dukungan publik terhadap lembaga zakat.*
D. Jenis dan Sumber data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif,
karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai praktik
transparansi dan kesesuaian laporan keuangan BAZNAS Kota Parepare serta
bagaimana kedua aspek tersebut berperan dalam membentuk kepercayaan
muzakki. Data kualitatif berbentuk kata, kalimat, narasi, serta pernyataan
informan yang mencerminkan persepsi dan pengalaman subjek penelitian,
sehingga sangat sesuai untuk menggambarkan fenomena sosial dalam
konteks alami di lapangan. Data kualitatif yang berbentuk naratif ini
umumnya diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen
sebagaimana dijelaskan dalam studi kualitatif yang menekankan pentingnya
data bermakna dalam menjelaskan fenomena sosial secara kontekstual.*’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis sumber data, yaitu
data primer dan data sekunder, agar informasi yang diperoleh lebih lengkap,
akurat, dan saling menguatkan. Menurut jurnal Jurnal Pendidikan, data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui

wawancara dengan informan dan observasi langsung di lapangan, sedangkan

% Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi. “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Pelaporan
Keuangan Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pengelolaan, Filantropi Badan Amil Zakat
Bmh Kota Jambi).”

%’ Kerisna Murti Hadiwinata, “Perancangan Kebijakan Akuntansi Aset Tetap Dalam Rangka
Akuntabilitas Pengelolaan Aset,” 2022, 33-57.
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data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen, laporan, studi
pustaka, buku, dan sumber tertulis lain yang mendukung penelitian.*®
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan pengurus BAZNAS Kota Parepare, bagian keuangan,
amil, serta muzakki, yang memberikan gambaran langsung tentang praktik
transparansi dan pelaksanaan PSAK 109. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari dokumen resmi BAZNAS seperti laporan keuangan tahunan, laporan
penyaluran zakat, SOP pengelolaan dana, serta dokumen pendukung lainnya,
sesuai dengan telah diuraikan dalam penelitian deskriptif kualitatif yang
menggunakan wawancara dan dokumentasi sebagai sumber data utama dan
sekunder. ¥
Sumber data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu
data primer dan data sekunder, agar informasi yang diperoleh lebih lengkap,
akurat, dan dapat saling menguatkan.
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperolen melalui wawancara
mendalam dengan pengurus BAZNAS Kota Parepare, bagian keuangan,
amil yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan, serta beberapa
muzakki sebagai pengguna layanan lembaga zakat. \Wawancara
dilakukan untuk menggali informasi mengenai praktik transparansi,
proses penyusunan laporan keuangan sesuai PSAK 109, serta persepsi
muzakki terhadap akuntabilitas dan profesionalisme lembaga dalam
mengelola dana zakat..

% Yohanes Ehe Lawotan, “Implementasi Manajemen Berbasis Sckolah ( MBS ) Dalam

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Di Sd Katolik 143 Bhaktyarsa Maumere” 7, no. 2 (2019):

** Nur Kabib Dewi Septiningsih, Dwi Aprillia Ningrum, Karimatus Sa’diyah, Fitriyatul

Khasanah, “Analisis Perencanaan Dana Alokasi Umum Tambahan Dalam Pelaksanaan Pembangunan
Di Desa Kalicacing, Kecamatan Sidomukti, Salatiga” 01, no. 09 (2020): 1-18.
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b.  Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperolen dari dokumen resmi
BAZNAS Kota Parepare, seperti laporan keuangan, laporan
penghimpunan dan penyaluran zakat, SOP pengelolaan dana, serta
dokumen pendukung lainnya. Selain itu, data sekunder juga berasal dari
PSAK 109, buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik penelitian. Data ini digunakan untuk melengkapi dan
memperkuat data primer serta mendukung analisis penelitian. Menurut
Sugiyono, data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui dokumen, arsip, laporan, dan berbagai sumber
literatur.*

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

1. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare, mulai
dari penghimpunan, pendistribusian, hingga penyusunan laporan keuangan.
Melalui observasi, peneliti  memperoleh gambaran mengenai praktik
transparansi dan kesesuaian laporan keuangan yang diterapkan di lapangan.
Menurut Sugiyono, observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk
memahami proses dan situasi yang terjadi secara nyata.**
2. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam (in-depth
interview) dengan teknik semi-terstruktur untuk menggali informasi

mengenai transparansi, kesesuaian laporan keuangan berdasarkan PSAK 109,

“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2013.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2013.
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serta kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare. Informan dipilih
secara purposive sebanyak 8 orang, terdiri atas 1 pimpinan BAZNAS, 5
pengurus, dan 2 muzakki. Wawancara dilakukan secara langsung di lokasi
penelitian dengan bantuan catatan lapangan dan alat perekam untuk menjaga
keakuratan data. Menurut Sugiyono, wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi secara
langsung dari informan mengenai fenomena yang diteliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa
laporan keuangan, SOP, laporan penghimpunan dan penyaluran zakat, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan pengelolaan zakat di BAZNAS Kota
Parepare. Selain itu, peneliti juga menggunakan PSAK 109, buku, jurnal
ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan sebagai sumber pendukung.
Data dokumentasi digunakan untuk melengkapi serta memverifikasi hasil
wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data melalui dokumen atau arsip yang berkaitan dengan
objek penelitian.*?

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data sangat penting untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh benar-benar akurat, dapat dipercaya, dan mencerminkan kondisi
lapangan yang sesungguhnya.

1. Credibility (Kredibilitas)

Kredibilitas digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
benar-benar dapat dipercaya. Untuk mencapai kredibilitas, penulis
melakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai informan

seperti pengurus BAZNAS, amil bagian keuangan, dan muzakki. Sementara

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2013
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itu, triangulasi teknik dilakukan dengan memadukan wawancara, observasi,
dan dokumentasi untuk melihat kesesuaian data antar-metode. Penulis juga
melakukan member check dengan mengonfirmasi hasil wawancara kepada
informan untuk memastikan bahwa data yang dituliskan sesuai dengan
maksud mereka. Teknik-teknik ini memastikan bahwa data yang diperoleh

kuat, konsisten, dan mencerminkan kondisi empiris yang sesungguhnya.

2. Transferability (Keteralihan)

Mengacu pada sejauh mana temuan penelitian kualitatif dapat diterapkan
atau dimanfaatkan pada konteks lain yang memiliki karakteristik serupa;
untuk menjamin keteralihan, peneliti harus memberikan deskripsi lapangan
yang kaya dan terperinci mengenai lokasi penelitian, kondisi lembaga,
karakteristik informan, serta tata kelola pengelolaan zakat di BAZNAS Kota
Parepare, sehingga pembaca atau praktisi di lembaga zakat lain dapat menilai
sendiri apakah struktur, prosedur, dan temuan penelitian ini relevan untuk

diterapkan pada lembaga mereka.*®

3. Dependability (Kebergantungan)

Dependability dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan tingkat
konsistensi dan keterandalan proses penelitian, di mana peneliti wajib
mendokumentasikan setiap langkah secara sistematis dari perencanaan,
pengumpulan data, dokumentasi, hingga analisis sehingga prosesnya dapat
ditelusuri kembali oleh pihak lain; dokumentasi ini mencakup catatan
lapangan, rekaman wawancara, foto, dan dokumen pendukung yang disimpan
sebagai bukti pelaksanaan, serta diskusi atau audit dengan pembimbing atau
auditor independen untuk memastikan prosedur metodologis telah dijalankan

2021).

3 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif” (Makassar: CV. syakir Media Press,
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secara benar sehingga orang lain dapat mengikuti dan menilai konsistensi

analisis dan temuan penelitian tersebut.**

4. Confirmability (Kepastian atau Objektivitas)

Confirmability bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian
benar-benar berasal dari data yang dikumpulkan dan tidak dipengaruhi oleh
bias atau subjektivitas peneliti; untuk mencapainya, peneliti harus
mendasarkan semua temuan pada bukti konkret seperti transkrip wawancara,
hasil observasi, dan dokumen resmi (misalnya dokumen BAZNAS),
menghindari interpretasi berlebihan yang tidak didukung oleh data, serta
menyusun catatan audit atau jejak penelitian yang memungkinkan reviewer
atau pembimbing menelusuri kembali proses dan temuan penelitian, sehingga
objektivitas serta pertanggungjawaban empiris dari kesimpulan penelitian
dapat dipastikan.

5. Uji Triangulasi

Uji triangulasi merupakan teknik utama dalam memverifikasi keabsahan
data, terutama dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dilakukan untuk
membandingkan berbagai sumber, metode, dan waktu pengumpulan data agar
hasil yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini,

penulis menggunakan tiga bentuk triangulasi, yaitu:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai informan, seperti pimpinan BAZNAS, pengurus,
bagian keuangan, amil zakat, dan muzakki. Data dari masing-masing
informan kemudian dicocokkan dengan hasil observasi dan dokumentasi
untuk mengetahui konsistensi informasi yang diperoleh. Melalui

triangulasi sumber, peneliti dapat meningkatkan kredibilitas data serta

* Dedi Susanto and M Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam
Penelitian Ilmiah,” 2023.
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mengurangi kemungkinan terjadinya bias dalam penelitian. Menurut
Sugiyono, triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber untuk menguji kredibilitas data.*
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
wawancara dicocokkan dengan temuan observasi serta dokumen
pendukung, seperti laporan keuangan, SOP, dan dokumen resmi lainnya,
untuk memastikan kesesuaian informasi. Apabila data dari berbagai teknik
menunjukkan hasil yang konsisten, maka data tersebut dapat dinyatakan
valid dan kredibel. Menurut Sugiyono, triangulasi teknik dilakukan
dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk menguji
kredibilitas data yang diperoleh.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengorganisasikan, mengelompokkan, dan
menafsirkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah
penelitian. Menurut Sugiyono, analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi yang berlangsung secara terus-menerus hingga diperoleh data yang
kredibel. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan ketiga tahapan tersebut
dalam menganalisis data yang diperoleh di lapangan.®
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data (data reduction) merupakan proses memilih,
memfokuskan, menyederhanakan, dan mengelompokkan data yang diperoleh

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sesuai dengan fokus

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
*® Sugiyono.. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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penelitian. Pada tahap ini, peneliti memilah data yang relevan dan
mengabaikan data yang tidak berkaitan dengan tujuan penelitian sehingga
memudahkan dalam menemukan tema, pola, dan hubungan antar data. Proses
reduksi data dilakukan secara berkelanjutan selama penelitian berlangsung
untuk menghasilkan informasi yang lebih terarah dan mempermudah tahap
analisis selanjutnya.

2.Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data (data display) merupakan tahap penyusunan data yang
telah direduksi ke dalam bentuk yang terorganisir dan mudah dipahami.
Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, kutipan
wawancara, serta hasil observasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Penyajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti memahami pola,
hubungan, dan makna dari data yang diperoleh sehingga dapat mendukung
proses penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2020), penyajian data
dilakukan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah
dikumpulkan serta membantu peneliti dalam merencanakan langkah analisis
selanjutnya.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam
analisis data kualitatif. Pada tahap ini, peneliti menyimpulkan temuan
berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan. Kesimpulan yang
diperoleh tidak bersifat final sebelum dilakukan verifikasi melalui pengecekan
ulang data, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik untuk memastikan
keakuratan serta kredibilitas temuan penelitian. Kesimpulan akhir yang
dihasilkan kemudian digunakan untuk menjawab rumusan masalah mengenai
transparansi dan kesesuaian laporan keuangan dalam meningkatkan

kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Parepare merupakan lembaga
resmi yang memiliki peran strategis dalam menghimpun, mengelola, dan
menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) kepada masyarakat. Sebagai
lembaga yang mengelola dana umat, BAZNAS dituntut untuk menjalankan
pengelolaan keuangan secara transparan, akuntabel, serta sesuai dengan prinsip
akuntansi syariah. Selain itu, BAZNAS Kota Parepare juga memiliki tanggung jawab
untuk menyusun laporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang jelas
mengenai penerimaan, pengelolaan, dan penyaluran dana kepada para muzakki.
Kondisi ini menjadikan BAZNAS Kota Parepare sebagai lokasi yang relevan untuk
menilai bagaimana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan diterapkan dalam
upaya meningkatkan kepercayaan muzakki.

Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan, penelitian ini melibatkan
beberapa informan yang dipilih berdasarkan peran dan tanggung jawab mereka dalam
pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare. Informan tersebut terdiri dari
pihak-pihak yang memiliki keterlibatan langsung dalam proses penghimpunan,
pengelolaan, pencatatan, serta pelaporan keuangan, serta pihak muzakki sebagai
penerima informasi laporan keuangan. Dengan melibatkan berbagai pihak tersebut,
diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai praktik transparansi dan kesesuaian laporan keuangan serta pengaruhnya
terhadap kepercayaan muzakki. Adapun profil masing-masing informan disajikan

pada tabel berikut:
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NAMA

JABATAN

TUGAS

Irwan Yusuf
Caco

Ketua

Memimpin dan mengoordinasikan seluruh
kegiatan pengelolaan zakat, infak, dan
sedekah. Ketua bertanggung jawab dalam
menetapkan kebijakan strategis, mengawasi
pelaksanaan program kerja, serta memastikan
bahwa pengelolaan dana berjalan sesuai
dengan prinsip syariah, transparansi, dan
akuntabilitas. Selain itu, ketua juga berperan
dalam membangun kepercayaan masyarakat,
khususnya muzakki, melalui penguatan tata
kelola lembaga.

Drs. H. Zainal
Arifin, M.A.

Wakil Ketua 1 :

Bidang
Pengumpulan

Perencanaan strategi pengumpulan dana,
sosialisasi kepada muzakki, serta
pengembangan kerja sama dengan instansi
atau pihak terkait. Peran ini sangat penting
dalam meningkatkan jumlah penghimpunan
dana serta membangun kepercayaan muzakki
melalui transparansi dalam proses
pengumpulan dana.

Abd. Rahman,
S.E

Wakil Ketua 2 :

Bidang
Pendistribusian

Perencanaan program distribusi, penentuan
sasaran penerima zakat, serta memastikan
penyaluran dilakukan secara tepat sasaran dan
sesuai ketentuan syariah. Peran ini berkaitan
erat dengan transparansi penggunaan dana
yang menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kepercayaan muzakki.

Suwarni, S.H

Wakil Ketua 3 :

Bidang
Keuangan

Pengendalian sistem keuangan, pengawasan
penyusunan  laporan  Kkeuangan,  serta
memastikan bahwa laporan disusun sesuai
dengan standar akuntansi syariah seperti
PSAK 109. Peran ini sangat penting dalam
menjaga kesesuaian laporan keuangan dan
transparansi  informasi  keuangan kepada
publik.

Rifdaningsi,
S.E., M.E

Bendahara

Pencatatan  transaksi ~ penerimaan  dan
pengeluaran dana ZIS, penyusunan laporan
keuangan, serta memastikan ketepatan dan
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keakuratan data keuangan. Bendahara juga
berperan dalam mendukung transparansi
laporan keuangan sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada muzakKki.
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Nursyamsi, S.
Kom

Staf Operator

Mengelola data keuangan dan administrasi
berbasis  sistem, termasuk input data
penerimaan dan penyaluran dana. Selain itu,
sebagai muzakki, informan ini  juga
memberikan perspektif dari sisi pemberi zakat
terkait tingkat transparansi dan kepercayaan
terhadap BAZNAS. Peran ganda ini
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana informasi
keuangan diterima dan dipersepsikan oleh
muzakki.

Tabel 4.2 Profil Informan Eksternal

NAMA

STATUS

PERAN

Nawir

Muzakki

Pemberi zakat dan pengguna informasi
laporan keuangan, Memberikan persepsi
terhadap transparansi dan kepercayaan,
Menilai  keterbukaan laporan keuangan
BAZNAS.

Yunianti, S.Ak

Muzakki

Pemberi zakat dan pengguna informasi
laporan keuangan, Memberikan persepsi
terhadap transparansi dan kepercayaan,
Menilai  keterbukaan laporan keuangan
BAZNAS.

Dalam penelitian ini, informan dibedakan menjadi dua kategori, vyaitu

informan internal dan informan eksternal. Informan internal adalah pihak yang

berasal dari dalam struktur organisasi BAZNAS Kota Parepare yang terlibat

langsung dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, termasuk dalam proses

penghimpunan, pengelolaan, pencatatan, dan pelaporan keuangan. Sementara itu,

informan eksternal adalah pihak di luar organisasi, yaitu muzakki, yang berperan

sebagai pemberi zakat sekaligus pengguna informasi laporan keuangan.
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Hasil penelitian ini disusun berdasarkan temuan lapangan yang diperoleh
melalui wawancara dengan para informan kunci di BAZNAS Kota Parepare.
Informan penelitian terdiri dari ketua, wakil ketua bidang pengumpulan, wakil ketua
bidang pendistribusian, wakil ketua bidang keuangan, bendahara, serta staf operator
yang terlibat langsung dalam proses penghimpunan, pengelolaan, pencatatan, hingga
pelaporan keuangan dana zakat, infak, dan sedekah. Selain itu, penelitian ini juga
melibatkan muzakki sebagai informan eksternal untuk memperoleh perspektif
mengenai tingkat transparansi dan kepercayaan terhadap lembaga.

Pengumpulan data dilakukan untuk memahami secara mendalam bagaimana
transparansi dan kesesuaian laporan keuangan diterapkan dalam pengelolaan dana
zakat di BAZNAS Kota Parepare. Analisis penelitian mencakup aspek keterbukaan
laporan keuangan, aksesibilitas informasi, publikasi program penyaluran dana, serta
kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi syariah (PSAK 109). Selain
itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana praktik tersebut memengaruhi tingkat
kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS. Temuan-temuan ini menjadi dasar dalam
menganalisis sejauh mana transparansi dan kesesuaian laporan keuangan telah
diterapkan serta faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
kepercayaan muzakki di BAZNAS Kota Parepare.

1. Transparansi Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan

Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare
a. Penyediaan Informasi yang Jelas

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai bagaimana BAZNAS
Kota Parepare menyediakan informasi terkait pengelolaan dan laporan
keuangan kepada masyarakat dan muzakki. Transparansi informasi menjadi hal
penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua Il BAZNAS Kota
Parepare menjelaskan bahwa:
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“Transparansi penyaluran zakat itu ada beberapa metode yang kita lakukan
untuk menyampaikan kepada para muzakki. Pertama melalui media sosial
seperti Facebook dan Instagram. Kedua, muzakki juga bisa membuka
laporan BAZNAS di website. Bisa juga datang langsung ke kantor untuk
menanyakan informasi terkait penyaluran zakat.”™*

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa terdapat laporan khusus terkait
kegiatan tertentu, seperti penyaluran bantuan Ramadan, bantuan Idulfitri, dan
kegiatan sosial lainnya.

“Kalau ada pendistribusian pada momen tertentu, seperti bulan Ramadan
atau hari raya, maka laporannya juga dibuat secara khusus.”*

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare berusaha
memberikan informasi yang jelas kepada masyarakat mengenai kegiatan
penghimpunan dan pendistribusian dana zakat melalui berbagai media
komunikasi.

Hal serupa juga disampaikan oleh bendahara BAZNAS Kota Parepare yang
menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan berdasarkan standar
akuntansi yang berlaku dan seluruh transaksi dicatat secara sistematis.

“Kalau berbicara terkait alur penerimaan dan pengeluaran dana di BAZNAS
tentunya mengacu kepada prinsip syariah dan PSAK 109. Setiap transaksi
memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar pencatatan.”*

Selain itu, bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan disusun
mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan arus kas, laporan
dana zakat, dana infak, dana amil, dan dana nonhalal.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa penyediaan
informasi di BAZNAS Kota Parepare dilakukan melalui publikasi kegiatan,

laporan khusus, serta penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi

n.d.

n.d.

i}

" Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,’
8 Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,”

49 Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare,” n.d.
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syariah. Informasi yang jelas mengenai pengelolaan dana menjadi salah satu
bentuk pertanggungjawaban lembaga kepada masyarakat dan muzakki.

Temuan ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya
menerapkan prinsip transparansi melalui penyediaan informasi yang jelas terkait
pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga
b. Kemudahan Akses Informasi bagi Publik

Transparansi tidak hanya berkaitan dengan penyediaan informasi, tetapi juga
bagaimana masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi tersebut.
Pada bagian ini, peneliti menggali bagaimana akses informasi laporan keuangan
dan kegiatan pengelolaan zakat diberikan kepada masyarakat dan muzakki di
BAZNAS Kota Parepare.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua | BAZNAS Kota
Parepare menjelaskan bahwa:

“Sekarang ini kan ada istilahnya online, jadi bisa saja setiap saat dibuka. Di
sistem SIMBA itu ada link-nya, jadi bisa dibuka bagaimana
pengumpulannya, bagaimana penyalurannya, dan bagaimana aktivitas
BAZNAS.™

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa informasi kepada masyarakat

disampaikan melalui media online maupun komunikasi secara langsung.

“Media yang digunakan itu ada online dan juga secara langsung atau face to
face. Jadi masyarakat bisa datang langsung ke kantor ataupun melalui media
online.”™

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah

memanfaatkan media digital sebagai sarana penyampaian informasi kepada
masyarakat. Penggunaan media online bertujuan agar masyarakat dapat

mengetahui aktivitas penghimpunan dan penyaluran zakat dengan lebih mudah.

n.d.

n.d..

>0 Zainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota Parepare,”

%! Zainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota Parepare,”
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ketua BAZNAS Kota Parepare yang
menjelaskan bahwa transparansi informasi kepada masyarakat dilakukan
melalui media sosial dan komunikasi langsung dengan pengurus.

“Bentuk transparansi itu kita melalui media sosial, kita sampaikan bahwa
ada sumbangan masuk dari si A kemudian langsung masuk ke rekening
BAZNAS.”

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa masyarakat yang ingin

mengetahui laporan keuangan dapat meminta langsung kepada pihak pengurus.

“Kalau laporan keuangan itu tidak bisa langsung diakses oleh muzakki,
kecuali kalau dia datang langsung atau meminta kepada pengurus.”>
Sementara itu, Wakil Ketua Il juga menjelaskan bahwa masyarakat dapat

memperoleh informasi melalui berbagai media komunikasi yang telah
disediakan oleh BAZNAS.

“Bisa melalui media sosial, nomor telepon resmi, nomor WhatsApp resmi,
bisa juga melalui persuratan maupun telepon langsung. Artinya segala ruang
komunikasi terbuka bagi siapa pun untuk berkomunikasi dengan
BAZNAS.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa akses

informasi di BAZNAS Kota Parepare telah dilakukan melalui berbagai media,
baik secara online maupun offline. Media sosial, WhatsApp resmi, telepon,
serta pelayanan langsung di kantor menjadi sarana komunikasi yang
memudahkan masyarakat memperoleh informasi mengenai pengelolaan zakat.

Namun demikian, akses laporan keuangan secara lengkap masih belum
tersedia secara terbuka melalui website resmi sehingga masyarakat harus datang
langsung ke kantor apabila ingin memperoleh informasi lebih rinci terkait
laporan keuangan.

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan akses informasi di BAZNAS
Kota Parepare sudah cukup baik melalui berbagai media komunikasi yang

tersedia. Akan tetapi, transparansi informasi masih perlu ditingkatkan terutama

n.d.

52 Irwan Yusuf Caco, “Wawancara Pimpinan Baznas Kota Parepare,” n.d.
% Irwan Yusuf Caco, “Wawancara Pimpinan Baznas Kota Parepare,” n.d
* Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,”
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dalam penyediaan akses laporan keuangan secara daring agar masyarakat dapat
memperoleh informasi secara lebih cepat, mudah, dan terbuka.
c. Menyusun Mekanisme Pengaduan apabila Terjadi Pelanggaran

Transparansi dalam suatu lembaga tidak hanya dilihat dari keterbukaan
informasi, tetapi juga dari adanya ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan
kritik, saran, maupun pengaduan terkait pengelolaan dana zakat. Pada bagian
ini, peneliti menggali bagaimana mekanisme pengaduan yang diterapkan oleh
BAZNAS Kota Parepare dalam menanggapi keluhan masyarakat.Berdasarkan
hasil wawancara dengan Wakil Ketua Il BAZNAS Kota Parepare menjelaskan
bahwa:

“Segala ruang komunikasi terbuka bagi siapa pun untuk berkomunikasi
dengan BAZNAS. Bisa melalui media sosial, nomor telepon resmi, nomor
WhatsApp resmi, maupun datang langsung ke kantor.”>

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare

memberikan akses komunikasi kepada masyarakat untuk menyampaikan
informasi, pertanyaan, maupun pengaduan terkait pengelolaan zakat.

Selain itu, Wakil Ketua Il juga menjelaskan bahwa apabila terdapat laporan
dari masyarakat mengenai calon penerima bantuan ataupun permasalahan
tertentu, maka pihak BAZNAS akan melakukan survei dan asesmen secara
langsung.

“Jika ada laporan dari masyarakat maupun temuan langsung, kami akan
melakukan survei dan asesmen kepada calon penerima bantuan.”®
Hal ini menunjukkan bahwa setiap informasi atau laporan yang diterima

tidak langsung diputuskan begitu saja, tetapi terlebih dahulu dilakukan
verifikasi lapangan agar bantuan yang diberikan tepat sasaran.

Hal serupa juga disampaikan oleh Staf Operator BAZNAS Kota Parepare
yang menjelaskan bahwa masyarakat biasanya menyampaikan informasi

n.d.

n.d.

%% Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,”

% Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,”
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maupun pertanyaan melalui media sosial dan layanan komunikasi resmi
BAZNAS.

“Biasanya masyarakat menghubungi lewat WhatsApp atau media sosial
untuk menanyakan bantuan ataupun informasi terkait BAZNAS.”*’
Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa pihak

BAZNAS tetap membuka pelayanan secara langsung bagi masyarakat yang
ingin menyampaikan keluhan ataupun meminta informasi terkait bantuan.

“Kalau ada masyarakat yang ingin menyampaikan sesuatu atau

menanyakaSr; terkait bantuan bisa langsung datang atau menghubungi

pengurus.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
mekanisme pengaduan di BAZNAS Kota Parepare masih dilakukan melalui
komunikasi langsung, media sosial, dan layanan WhatsApp resmi. Setiap
laporan atau keluhan masyarakat akan ditindaklanjuti melalui survei dan
verifikasi lapangan sebelum dilakukan pengambilan keputusan.

Temuan ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya
menerapkan prinsip transparansi melalui keterbukaan komunikasi kepada
masyarakat. Namun demikian, mekanisme pengaduan yang ada masih belum
terstruktur secara formal melalui sistem khusus pengaduan berbasis online
sehingga masih perlu dikembangkan agar proses pelayanan dan tindak lanjut
keluhan masyarakat dapat berjalan lebih efektif dan terdokumentasi dengan
baik.

d. Meningkatkan Arus Informasi melalui Kerjasama dengan Media Massa dan

Lembaga Non-Pemerintah

Bagian ini bertujuan untuk melihat bagaimana BAZNAS Kota Parepare
meningkatkan arus informasi kepada masyarakat sebagai bentuk transparansi

dalam pengelolaan dana zakat. Penyampaian informasi kepada publik menjadi

5 Nur Syamsi, “Wawancara Staff Operator Baznas Kota Parepare,” n.d.

Caco, “Wawancara Pimpinan Baznas Kota Parepare.”
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salah satu upaya penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap
pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua 1l BAZNAS Kota
Parepare menjelaskan bahwa:

“Informasi terkait kegiatan dan penyaluran zakat biasanya dipublikasikan
melalui media sosial supaya masyarakat mengetahui kegiatan yang
dilakukan oleh BAZNAS.”>®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media sosial menjadi salah satu

sarana utama yang digunakan oleh BAZNAS dalam menyampaikan informasi
kepada masyarakat mengenai aktivitas penghimpunan dan pendistribusian dana
zakat.

Selain itu, Bendahara BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa dalam
pengelolaan keuangan BAZNAS menggunakan aplikasi SIMBA (Sistem
Informasi Manajemen BAZNAS) untuk mempermudah pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan.

“Pengelolaan keuangan dilakukan menggunakan aplikasi SIMBA sehingga
seluruh penerimaan dan penyaluran dana dapat tercatat dengan baik.”®
Beliau juga menjelaskan bahwa laporan keuangan BAZNAS diaudit secara

rutin setiap tahun sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan
muzakki.

“Setiap tahun laporan keuangan dilakukan audit sebagai bentuk
pertanggungjawaban pengelolaan dana.”®
Audit yang dilakukan secara rutin menunjukkan adanya upaya menjaga

akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana zakat. Selain itu,
penggunaan sistem informasi juga membantu meningkatkan keteraturan dan

keterbukaan dalam proses pencatatan keuangan.

% Suwarni, “Wawancara Wakil Ketua I1I Bidang Keuangan Baznas Kota Parepare,” n.d.
°% Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d.
81 Rifdaningsi, "Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare”.n.d
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Hal serupa juga disampaikan oleh Staf Operator BAZNAS Kota Parepare
yang menjelaskan bahwa penyampaian informasi kepada masyarakat dilakukan
melalui media sosial dan komunikasi langsung dengan masyarakat.

“Biasanya informasi kegiatan diposting melalui media sosial agar
masyarakat bisa mengetahui kegiatan dan penyaluran bantuan yang
dilakukan oleh BAZNAS.”®

Selain itu, hasil wawancara dengan muzakki BAZNAS Kota Parepare

bernama Nawir menunjukkan bahwa publikasi informasi yang dilakukan oleh
BAZNAS memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat.

“Menurut saya sudah cukup transparan karena kegiatan penyaluran bantuan
sering dipublikasikan dan masyarakat bisa bertanya langsung kepada
pengurus.”63

Nawir juga menjelaskan bahwa transparansi laporan keuangan sangat

penting karena memberikan keyakinan kepada masyarakat mengenai
pengelolaan dana zakat.

“Transparansi laporan keuangan sangat penting karena membuat saya lebih
yakin bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan disalurkan kepada yang
berhak.”®
Hal serupa juga disampaikan oleh muzakki bernama Yunianti yang

menyatakan bahwa keterbukaan informasi yang dilakukan oleh BAZNAS
memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaannya kepada lembaga
tersebut.

“Menurut saya sudah cukup baik karena informasi kegiatan sering
dipublikasikan sehingga masyarakat bisa mengetahui aktivitas BAZNAS.”®
Selain itu, Yunianti juga menjelaskan bahwa transparansi laporan keuangan

membuat masyarakat merasa lebih yakin dalam menyalurkan zakat melalui
BAZNAS.

“Transparansi membuat muzakki merasa lebih percaya dan yakin terhadap
pengelolaan dana zakat.”®

%2 Nur Syamsi, “Wawancara Staff Operator Baznas Kota Parepare.”n.d
83 Nawir, “Wawancara Muzakki Kota Parepare,” n.d.

% Nawir, "Wawancara Muzakki Kota Parepare,"n.d.

% Yunianti, “Wawancara Muzakki Kota Parepare,” n.d.

% Yunianti, "Wawancara Muzakki Kota Parepare,".n.d
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
BAZNAS Kota Parepare telah berupaya meningkatkan arus informasi kepada
masyarakat melalui media sosial, penggunaan sistem informasi keuangan, serta
audit laporan keuangan secara rutin. Penyampaian informasi tersebut bertujuan
agar masyarakat mengetahui aktivitas pengelolaan dana zakat yang dilakukan
olen BAZNAS.

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa laporan
keuangan secara lengkap masih belum dipublikasikan secara terbuka melalui
website resmi sehingga akses masyarakat terhadap informasi keuangan masih
terbatas.

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya transparansi yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Parepare sudah cukup baik melalui publikasi kegiatan dan
pelaksanaan audit rutin. Akan tetapi, keterbukaan informasi laporan keuangan
secara menyeluruh masih perlu ditingkatkan agar dapat memperkuat
kepercayaan muzakki terhadap pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota
Parepare.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip transparansi
dalam pengelolaan dan pelaporan dana zakat melalui penyediaan informasi
kepada masyarakat, pemanfaatan media sosial, keterbukaan komunikasi, serta
pelaksanaan audit laporan keuangan. Transparansi tersebut menjadi salah satu
faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap pengelolaan
dana zakat. Namun demikian, keterbukaan akses laporan keuangan secara
menyeluruh masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat memperoleh
informasi secara lebih mudah dan terbuka.

Kesesuain Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan
Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare
a. Penerapan PSAK 109 dalam Penyusunan Laporan Keuangan
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Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai kesesuaian
penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare dengan PSAK 109
tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah. Kesesuaian laporan keuangan
menjadi salah satu bentuk akuntabilitas lembaga dalam meningkatkan
kepercayaan muzakki terhadap pengelolaan dana zakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menjelaskan bahwa:

“Kalau berbicara terkait alur penerimaan dan pengeluaran dana di
BAZNAS tentunya mengacu kepada prinsip syariah dan PSAK 109.
Setiap transaksi memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar
pencatatan.”67

Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa proses penyusunan laporan

keuangan dilakukan mulai dari pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan
keuangan secara lengkap.

“Kami tetap mengacu kepada PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi,
pencatatan, posting buku besar hingga terbit laporan keuangan.”68
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan di

BAZNAS Kota Parepare telah mengikuti standar akuntansi syariah yang
berlaku. Seluruh transaksi penerimaan dan penyaluran dana dicatat berdasarkan
bukti transaksi sehingga laporan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan.

Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua | BAZNAS Kota Parepare
yang menjelaskan bahwa dalam sistem pengelolaan keuangan terdapat
pencatatan yang terstruktur melalui aplikasi SIMBA.

“Di sistem SIMBA itu bisa dilihat bagaimana pengumpulannya, bagaimana
penyalurannya, dan bagaimana aktivitas BAZNAS.”%
Penggunaan aplikasi SIMBA membantu proses pencatatan dan penyusunan

laporan keuangan menjadi lebih sistematis dan terintegrasi. Sistem tersebut juga

*7 Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d.
%8 Rifdaningsi,"Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare".n.d.
% Zainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota

Parepare.”n.d.
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membantu menjaga ketertiban administrasi dalam pengelolaan dana zakat,
infak, dan sedekah.

Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan yang
disusun meliputi laporan dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil, serta dana
nonhalal sesuai dengan ketentuan PSAK 109.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan PSAK 109 dalam proses
penyusunan laporan keuangan. Pencatatan transaksi yang dilakukan secara
sistematis serta penggunaan aplikasi SIMBA menunjukkan adanya upaya untuk
menjaga akuntabilitas dan keteraturan laporan keuangan.

Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian laporan keuangan dengan PSAK
109 menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban BAZNAS kepada
masyarakat dan muzakki. Penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar
dapat meningkatkan kepercayaan muzakki karena pengelolaan dana zakat
dilakukan secara lebih tertib, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

a. Kesesuaian Pencatatan dan Pelaporan Keuangan

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai bagaimana proses
pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan di BAZNAS Kota Parepare serta
kesesuaiannya dengan ketentuan akuntansi zakat. Pencatatan dan pelaporan
yang sesuai standar menjadi salah satu bentuk akuntabilitas lembaga dalam
meningkatkan kepercayaan muzakki.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menjelaskan bahwa:

“Setiap transaksi memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar
pencatatan.”70
Selain itu, beliau juga menjelaskan bahwa proses pencatatan dilakukan

mulai dari penerimaan dana, pencatatan transaksi, posting buku besar hingga

penyusunan laporan keuangan.

7% Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d.
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“Kami tetap mengacu kepada PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi,
pencatatan, posting buku besar hingga terbit laporan keuangan.””
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pencatatan keuangan dilakukan

secara sistematis berdasarkan bukti transaksi yang ada. Seluruh penerimaan dan
penyaluran dana dicatat secara teratur agar laporan keuangan yang dihasilkan
dapat dipertanggungjawabkan.

Hal serupa juga disampaikan oleh Staf Operator BAZNAS Kota Parepare
yang menjelaskan bahwa proses pencatatan keuangan dilakukan menggunakan
aplikasi SIMBA agar data penerimaan dan pengeluaran dapat tersimpan dengan
baik.

“Pencatatan dilakukan melalui sistem SIMBA supaya data penerimaan dan

penyaluran dana bisa tersusun dengan baik.”"?

Penggunaan aplikasi SIMBA membantu proses pengelolaan data keuangan

menjadi lebih tertib dan meminimalkan kesalahan dalam pencatatan transaksi.

Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan yang
disusun meliputi laporan dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil, dan dana
nonhalal. Pemisahan pencatatan tersebut dilakukan agar setiap jenis dana dapat
diketahui penggunaannya secara jelas sesuai dengan ketentuan PSAK 109.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
proses pencatatan dan pelaporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare telah
dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan standar akuntansi syariah.
Pencatatan yang dilakukan berdasarkan bukti transaksi serta penggunaan
aplikasi SIMBA menunjukkan adanya upaya menjaga ketertiban administrasi
dan akuntabilitas pengelolaan dana zakat.

Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian pencatatan dan pelaporan
keuangan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan
muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. Laporan keuangan yang tersusun

secara jelas dan teratur dapat memberikan keyakinan kepada masyarakat bahwa

! Rifdaningsi, "Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d
2 Nur Syamsi, “Wawancara Staff Operator Baznas Kota Parepare.”n.d
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dana zakat dikelola secara profesional dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
b. Audit Laporan Keuangan sebagai Bentuk Akuntabilitas

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai pelaksanaan audit
laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare sebagai bentuk akuntabilitas
dalam pengelolaan dana zakat. Audit laporan keuangan menjadi salah satu
upaya penting untuk memastikan bahwa pengelolaan dana dilakukan secara
transparan dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan muzakki.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menjelaskan bahwa:

“Setiap tahun laporan keuangan dilakukan audit sebagai bentuk
pertanggungjawaban pengelolaan dana.”"”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa audit dilakukan secara rutin setiap

tahun untuk menilai dan memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun
telah sesuai dengan ketentuan pengelolaan dana zakat.

Selain itu, Wakil Ketua Il BAZNAS Kota Parepare juga menjelaskan
bahwa audit internal dan eksternal dilakukan secara berkala dalam pengelolaan
dana zakat.

“Ya, audit eksternal dan internal dilakukan satu kali dalam satu tahun.”"

Pelaksanaan audit internal dan eksternal menunjukkan adanya pengawasan
terhadap proses pengelolaan dan pelaporan keuangan di BAZNAS Kota
Parepare. Audit tersebut bertujuan untuk menjaga akuntabilitas serta
meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan
sedekah.

Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa audit dan
laporan keuangan menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada

masyarakat dan muzakki atas dana yang telah dipercayakan kepada BAZNAS.

78 Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d.
7% Suwarni, “Wawancara Wakil Ketua I11 Bidang Keuangan Baznas Kota Parepare.”n.d.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
BAZNAS Kaota Parepare telah melakukan audit laporan keuangan secara rutin
sebagai bentuk pengawasan dan pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana
zakat. Pelaksanaan audit internal dan eksternal menjadi salah satu upaya untuk
menjaga transparansi dan akuntabilitas lembaga.

Temuan ini menunjukkan bahwa audit laporan keuangan memiliki peran
penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota
Parepare. Dengan adanya audit yang dilakukan secara berkala, masyarakat
dapat memiliki keyakinan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan secara
profesional, transparan, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
c.Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan Muzakki

Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai pengaruh
kesesuaian laporan keuangan terhadap tingkat kepercayaan muzakki pada
BAZNAS Kota Parepare. Laporan keuangan yang disusun sesuai standar
akuntansi dan dapat dipertanggungjawabkan menjadi salah satu faktor penting
dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua Il BAZNAS Kota
Parepare menjelaskan bahwa:

“Jika masyarakat semakin percaya kepada BAZNAS, maka peningkatan
pengumpulan zakat juga semakin meningkat.”"
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat

memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan penghimpunan dana zakat.
Kepercayaan muzakki dapat tumbuh apabila pengelolaan dan pelaporan
keuangan dilakukan secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan.

Selain itu, Bendahara BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa laporan
keuangan menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat terkait

pengelolaan dana zakat.

7> Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota

Parepare.”n.d.
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“Laporan keuangan dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada
masyarakat dan muzakki terhadap dana yang dikelola oleh BAZNAS.”"®
Hal tersebut menunjukkan bahwa laporan keuangan tidak hanya berfungsi

sebagai administrasi lembaga, tetapi juga sebagai media informasi kepada
masyarakat mengenai penerimaan dan penyaluran dana zakat.

Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua | yang menjelaskan bahwa
penggunaan sistem SIMBA membantu masyarakat melihat aktivitas
pengelolaan dana zakat sehingga dapat meningkatkan keterbukaan informasi.

“Di sistem SIMBA itu bisa dilihat bagaimana pengumpulannya, bagaimana
penyalurannya, dan bagaimana aktivitas BAZNAS.”"
Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare menjelaskan bahwa keterbukaan

informasi kepada masyarakat dilakukan melalui media sosial dan komunikasi
langsung dengan pengurus sebagai bentuk menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap BAZNAS.

Selain hasil wawancara dengan pihak pengurus, hasil wawancara dengan
muzakki juga menunjukkan bahwa kesesuaian dan keterbukaan Ilaporan
keuangan memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaan masyarakat
kepada BAZNAS. Muzakki bernama Nawir menyatakan bahwa transparansi
laporan keuangan sangat penting karena memberikan keyakinan bahwa dana
zakat dikelola secara baik dan tepat sasaran.

“Transparansi laporan keuangan sangat penting karena membuat saya lebih
yakin bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan disalurkan kepada yang
berhak.”"®

Selain itu, Nawir juga menjelaskan bahwa keterbukaan pengelolaan dana

zakat membuat masyarakat lebih percaya untuk menyalurkan zakat melalui
BAZNAS.

“Kalau pengelolaannya terbuka dan jelas tentu masyarakat akan lebih
percaya untuk menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”"

e Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d.
" Zzainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota

Parepare.”n.d.

’® Nawir, “Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d.
7 Nawir, "Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d
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Hal serupa juga disampaikan oleh muzakki bernama Yunianti yang
menyatakan bahwa transparansi laporan keuangan memberikan pengaruh
terhadap keyakinannya dalam menyalurkan zakat melalui BAZNAS.

“Sangat penting karena transparansi membuat muzakki merasa lebih
percaya dan yakin terhadap pengelolaan dana zakat.”®
Selain itu, Yunianti juga menjelaskan bahwa keterbukaan informasi yang

diberikan oleh BAZNAS membuatnya merasa lebih yakin terhadap pengelolaan
dana zakat.

“Dengan adanya keterbukaan informasi saya merasa lebih yakin untuk
menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa

kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi serta keterbukaan
informasi kepada masyarakat memberikan pengaruh terhadap meningkatnya
kepercayaan muzakki kepada BAZNAS Kota Parepare. Penyusunan laporan
keuangan yang tertib, adanya audit rutin, serta penggunaan sistem informasi
menjadi bentuk akuntabilitas lembaga dalam mengelola dana zakat.

Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa publikasi
laporan keuangan secara lengkap masih belum sepenuhnya tersedia secara
terbuka melalui website resmi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keterbukaan informasi masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat
memperoleh akses informasi yang lebih luas mengenai pengelolaan dana zakat.

Temuan ini menunjukkan bahwa kesesuaian laporan keuangan memiliki
peran penting dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS
Kota Parepare. Semakin baik kualitas dan keterbukaan laporan keuangan yang
disusun, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan masyarakat dalam
menyalurkan zakat melalui BAZNAS.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menyusun laporan keuangan

8 yunianti, “Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d
8 Yunianti, "Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d
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sesuai dengan PSAK 109 melalui pencatatan transaksi yang sistematis,
penggunaan aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal
secara rutin. Kesesuaian laporan keuangan tersebut menjadi bentuk
akuntabilitas lembaga dalam pengelolaan dana zakat sehingga mampu
meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. Namun
demikian, keterbukaan akses laporan keuangan kepada masyarakat masih perlu
ditingkatkan agar transparansi dan kepercayaan publik dapat terwujud secara
lebih optimal.
3.Transparansi dan Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Perspektif
Akuntansi Syariah
a. Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah dalam Pengelolaan Dana Zakat
Pada bagian ini, peneliti menggali informasi mengenai penerapan prinsip
akuntansi syariah dalam pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare.
Dalam perspektif akuntansi syariah, pengelolaan dana zakat harus dilakukan
secara amanah, transparan, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai
dengan prinsip syariat Islam.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menjelaskan bahwa:

“Kalau berbicara terkait alur penerimaan dan pengeluaran dana di
BAZNAS tentunya mengacu kepada prinsip syariah dan PSAK 109.”%?
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat di

BAZNAS Kota Parepare tidak hanya berpedoman pada standar akuntansi, tetapi
juga memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam proses pengelolaan dan
pelaporannya.

Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa setiap transaksi keuangan
memiliki bukti transaksi yang menjadi dasar dalam proses pencatatan dan

penyusunan laporan keuangan.

82 - . .
Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”
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“Setiap transaksi memiliki bukti transaksi dan itulah yang menjadi dasar
pencatatan.”®®
Hal tersebut menunjukkan adanya penerapan prinsip amanah dan

akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat sehingga seluruh penerimaan dan
penyaluran dana dapat dipertanggungjawabkan secara jelas.

Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua Il BAZNAS Kota Parepare
yang menjelaskan bahwa dalam proses pendistribusian zakat dilakukan survei
dan asesmen kepada calon penerima bantuan agar penyaluran dana tepat
sasaran.

“Jika ada laporan dari masyarakat maupun temuan langsung, kami akan
melakukan survei dan asesmen kepada calon penerima bantuan.”®*
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan

dengan memperhatikan prinsip keadilan dan ketepatan sasaran sesuai dengan
ketentuan syariat Islam.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip akuntansi
syariah dalam pengelolaan dana zakat melalui pencatatan transaksi yang jelas,
pengelolaan dana yang amanah, serta pendistribusian dana yang tepat sasaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip akuntansi syariah
menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga transparansi dan kesesuaian
laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan
muzakki terhadap pengelolaan dana zakat di BAZNAS Kota Parepare.

b. Transparansi sebagai Bentuk Amanah dalam Akuntansi Syariah

Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi merupakan salah satu
bentuk amanah yang harus diterapkan oleh lembaga pengelola zakat.
Keterbukaan informasi mengenai pengelolaan dan pelaporan dana zakat

menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada Allah SWT dan kepada masyarakat

8 Rifdaningsi, "Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”
8 Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare.”
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sebagai pihak yang mempercayakan dana zakatnya kepada lembaga pengelola
zakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua Il BAZNAS Kota
Parepare menjelaskan bahwa transparansi dilakukan melalui berbagai media
komunikasi agar masyarakat dapat mengetahui pengelolaan dana zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS.

“Transparansi penyaluran zakat itu ada beberapa metode yang kita lakukan
untuk menyampaikan kepada para muzakki. Pertama melalui media sosial
seperti Facebook dan Instagram. Kedua, muzakki juga bisa membuka
laporan BAZNAS di website. Bisa juga datang langsung ke kantor untuk
menanyakan informasi terkait penyaluran zakat.”®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa BAZNAS Kota Parepare

berupaya menerapkan prinsip keterbukaan kepada masyarakat sebagai bentuk
amanah dalam pengelolaan dana zakat.

Selain itu, Ketua BAZNAS Kota Parepare juga menjelaskan bahwa
informasi terkait penerimaan dan penyaluran zakat disampaikan kepada
masyarakat melalui media sosial dan komunikasi langsung dengan pengurus.

“Bentuk transparansi itu kita melalui media sosial, kita sampaikan bahwa
ada sumbangan masuk dari si A kemudian langsung masuk ke rekening
BAZNAS.”®

Hal tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi kepada

masyarakat menjadi salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam pengelolaan
dana zakat agar masyarakat mengetahui aktivitas penghimpunan dan
pendistribusian dana yang dilakukan oleh BAZNAS.

Hal serupa juga disampaikan oleh muzakki bernama Nawir yang
menyatakan bahwa keterbukaan informasi yang dilakukan oleh BAZNAS
membuatnya lebih yakin dalam menyalurkan zakat.

“Kalau pengelolaannya terbuka dan jelas tentu masyarakat akan lebih
percaya untuk menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”®’

n.d.

# Abd Rahman, “Wawancara Wakil Ketua II Bidang Pendistribusian Baznas Kota Parepare,”

8 |rwan Yusuf Caco, “Wawancara Pimpinan Baznas Kota Parepare.”n.d
87 Nawir, “Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d
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Selain itu, muzakki bernama Yunianti juga menjelaskan bahwa transparansi
laporan keuangan sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap pengelolaan dana zakat.

“Transparansi membuat muzakki merasa lebih percaya dan yakin terhadap
pengelolaan dana zakat.”®®
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa

transparansi dalam pengelolaan dan pelaporan dana zakat merupakan bentuk
penerapan prinsip amanah dalam akuntansi syariah. Keterbukaan informasi
kepada masyarakat menunjukkan adanya tanggung jawab moral dan spiritual
dalam pengelolaan dana zakat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare.

Namun demikian, keterbukaan informasi laporan keuangan secara
menyelurun masih perlu ditingkatkan agar prinsip transparansi dan amanah
dalam perspektif akuntansi syariah dapat diterapkan secara lebih optimal.
c.Akuntabilitas Laporan Keuangan dalam Perspektif Akuntansi Syariah

Akuntabilitas dalam perspektif akuntansi syariah merupakan bentuk
pertanggungjawaban lembaga dalam mengelola dana umat secara jujur, adil, dan
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dalam pengelolaan dana zakat,
akuntabilitas diwujudkan melalui penyusunan laporan keuangan yang jelas,
pelaksanaan audit, serta pengelolaan dana yang dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat dan Allah SWT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menjelaskan bahwa laporan keuangan disusun berdasarkan PSAK 109 dan setiap
transaksi dicatat berdasarkan bukti transaksi yang ada.

“Kami tetap mengacu kepada PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi,
pencatatan, posting buku besar hingga terbit laporan keuangan.”®

8 Yunianti, “Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d
8 Rifdaningsi, “Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan
dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan standar akuntansi syariah sehingga
pengelolaan dana zakat dapat dipertanggungjawabkan dengan baik.

Selain itu, Bendahara juga menjelaskan bahwa laporan keuangan diaudit
secara rutin setiap tahun sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelolaan dana
zakat kepada masyarakat dan muzakki.

“Setiap tahun laporan keuangan dilakukan audit sebagai bentuk

pertanggungjawaban pengelolaan dana.”®

Audit yang dilakukan secara rutin menunjukkan adanya upaya pengawasan
terhadap pengelolaan dana zakat agar tetap sesuai dengan prinsip akuntabilitas
dan transparansi dalam akuntansi syariah.

Hal serupa juga disampaikan oleh Wakil Ketua Il BAZNAS Kota Parepare
yang menjelaskan bahwa audit internal dan eksternal dilakukan secara berkala.

“Ya, audit eksternal dan internal dilakukan satu kali dalam satu tahun.”®!

Selain itu, Wakil Ketua | menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi SIMBA
membantu proses pencatatan dan pengawasan pengelolaan dana zakat agar lebih
tertib dan transparan.

“Di sistem SIMBA itu bisa dilihat bagaimana pengumpulannya, bagaimana
penyalurannya, dan bagaimana aktivitas BAZNAS.”%
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diinterpretasikan bahwa

BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip akuntabilitas dalam
perspektif akuntansi syariah melalui pencatatan transaksi yang sistematis,
pelaksanaan audit rutin, serta penggunaan sistem informasi keuangan dalam
pengelolaan dana zakat.

Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan muzakki bernama
Nawir yang menyatakan bahwa laporan keuangan dan keterbukaan pengelolaan

dana zakat membuat masyarakat lebih percaya terhadap BAZNAS.

% Rifdaningsi, "Wawancara Bendahara Baznas Kota Parepare.”n.d

%! Suwarni, “Wawancara Wakil Ketua I1I Bidang Keuangan Baznas Kota Parepare.”n.d

2 Zainal Arifin, “Wawancara Wakil Ketua I Bidang Pemgumpulan Baznas Kota
Parepare.”n.d
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“Transparansi laporan keuangan sangat penting karena membuat saya lebih
yakin bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan disalurkan kepada yang
berhak.”%

Selain itu, muzakki bernama Yunianti juga menjelaskan bahwa keterbukaan

informasi mengenai pengelolaan dana zakat meningkatkan keyakinannya dalam
menyalurkan zakat melalui BAZNAS.

“Dengan adanya keterbukaan informasi saya merasa lebih yakin untuk
menyalurkan zakat melalui BAZNAS.”%
Temuan ini menunjukkan bahwa akuntabilitas laporan keuangan dalam

perspektif akuntansi syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare.
Semakin baik penerapan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan dana zakat, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa BAZNAS Kota Parepare telah berupaya menerapkan prinsip-prinsip
akuntansi syariah dalam pengelolaan dan pelaporan dana zakat melalui
penerapan PSAK 109, penggunaan sistem informasi keuangan, pelaksanaan
audit, serta keterbukaan informasi kepada masyarakat. Transparansi dan
kesesuaian laporan keuangan dalam perspektif akuntansi syariah tidak hanya
menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat dan muzakki, tetapi
juga merupakan bentuk amanah dalam pengelolaan dana umat sesuai dengan
prinsip syariat Islam. Dengan demikian, penerapan prinsip akuntansi syariah
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat di
BAZNAS Kota Parepare.

. Pembahasan Penelitian
. Transparansi Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan
Muzakki pada BAZNAS Kota Parepare

% Nawir, “Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d.
% Yunianti, “Wawancara Muzakki Kota Parepare.”n.d.
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Transparansi merupakan salah satu prinsip penting dalam pengelolaan dana
zakat karena berkaitan dengan keterbukaan informasi kepada masyarakat
mengenai penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran dana zakat. Dalam teori
transparansi yang dikemukakan oleh Mardiasmo dijelaskan bahwa transparansi
adalah keterbukaan organisasi dalam memberikan informasi yang berkaitan
dengan aktivitas pengelolaan sumber daya kepada pihak yang membutuhkan
informasi tersebut. Dalam lembaga pengelola zakat, transparansi menjadi bagian
penting dalam membangun kepercayaan muzakki karena dana yang dikelola
merupakan amanah dari masyarakat yang harus dipertanggungjawabkan secara
terbuka dan jujur.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Parepare,
diketahui bahwa transparansi laporan keuangan telah diterapkan melalui
publikasi kegiatan penyaluran zakat di media sosial, penggunaan aplikasi
SIMBA dalam pengelolaan keuangan, pelaksanaan audit laporan keuangan setiap
tahun, serta komunikasi langsung dengan masyarakat dan muzakki. Wakil Ketua
Il menjelaskan bahwa informasi kegiatan dan penyaluran zakat dipublikasikan
melalui media sosial agar masyarakat mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh
BAZNAS Kota Parepare. Selain itu, Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan menggunakan aplikasi
SIMBA sehingga seluruh penerimaan dan penyaluran dana dapat tercatat dengan
baik serta laporan keuangan diaudit setiap tahun sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada masyarakat dan muzakki.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
menjadi salah satu sarana utama dalam penyampaian informasi kepada
masyarakat. Publikasi kegiatan penyaluran zakat membantu masyarakat
mengetahui aktivitas BAZNAS Kota Parepare sehingga dapat meningkatkan
keyakinan masyarakat terhadap pengelolaan dana zakat. Penggunaan aplikasi
SIMBA juga membantu proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan

menjadi lebih sistematis dan tertata, sedangkan pelaksanaan audit tahunan
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menunjukkan adanya upaya menjaga akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
dana zakat.

Hasil wawancara dengan muzakki menunjukkan bahwa keterbukaan
informasi menjadi salah satu alasan masyarakat tetap menyalurkan zakat melalui
BAZNAS Kota Parepare. Muzakki menilai bahwa adanya informasi mengenai
kegiatan penyaluran bantuan, dokumentasi program, dan komunikasi dari pihak
BAZNAS memberikan keyakinan bahwa dana zakat dikelola dengan baik dan
disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dengan demikian, transparansi
yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Parepare memberikan pengaruh terhadap
tingkat kepercayaan muzakki.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi Ruslan yang
menyatakan bahwa transparansi pengelolaan zakat, infak, dan sedekah melalui
keterbukaan laporan keuangan, publikasi program penyaluran, serta pelaksanaan
audit eksternal berpengaruh positif terhadap akuntabilitas dan kepercayaan
muzakki.** Selain itu, penelitian Nurhafizah dan Siti Asiam juga menunjukkan
bahwa transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan muzakki melalui keterbukaan informasi penerimaan dan penyaluran
dana zakat serta kemudahan akses laporan keuangan bagi masyarakat.®® Kedua
penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa keterbukaan informasi
menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap
lembaga pengelola zakat.

Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
transparansi laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare masih belum
sepenuhnya optimal karena laporan keuangan secara lengkap belum

dipublikasikan secara terbuka melalui website resmi sehingga akses masyarakat

% Andi Ruslan, “Pengaruh Transparansi Terhadap Akuntabilitas Dan Kepercayaan Muzakki
Pada Pengelolaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah,” Jurnal llmiah Akuntansi Peradaban 1, no. 1
(2022): 164-80

% Siti Asiam, “Pengaruh Manajemen Zakat Dan Transparansi Laporan Keuangan Terhadap
Kepercayaan Muzakki Pada Baznas Kabupaten Bengkalis,” 2021
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terhadap informasi keuangan masih terbatas. Informasi yang disampaikan kepada
masyarakat lebih banyak berupa dokumentasi kegiatan penyaluran dibandingkan
rincian laporan keuangan secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keterbukaan informasi masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat
memperoleh akses informasi yang lebih luas mengenai pengelolaan dana zakat.

Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi merupakan bagian dari
prinsip amanah dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana umat. Dana zakat yang
dikelola oleh BAZNAS merupakan amanah dari masyarakat sehingga
pengelolaannya harus dilakukan secara jujur, terbuka, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, keterbukaan informasi mengenai
pengelolaan dana zakat menjadi hal penting dalam menjaga dan meningkatkan
kepercayaan muzakki.

Berdasarkan pembahasan tersebut dapat dipahami bahwa BAZNAS Kota
Parepare telah berupaya menerapkan prinsip transparansi melalui penggunaan
media sosial, pelaksanaan audit laporan keuangan, penggunaan aplikasi SIMBA,
dan komunikasi dengan masyarakat. Transparansi tersebut memberikan pengaruh
terhadap meningkatnya kepercayaan muzakki kepada BAZNAS Kota Parepare.
Akan tetapi, keterbukaan akses laporan keuangan secara lengkap masih perlu
ditingkatkan agar transparansi dan kepercayaan masyarakat dapat terwujud
secara lebih optimal.

Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Meningkatkan Kepercayaan
Muzakki

Kesesuaian laporan keuangan merupakan salah satu faktor penting dalam
pengelolaan dana zakat karena berkaitan dengan ketepatan penyusunan laporan
keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku. Dalam lembaga pengelola
zakat, laporan keuangan harus disusun secara sistematis, jelas, dan sesuai dengan
PSAK 109 tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah agar informasi keuangan

dapat dipahami dan dipertanggungjawabkan kepada masyarakat maupun
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muzakki. Kesesuaian laporan keuangan juga menjadi bentuk akuntabilitas
lembaga dalam mengelola dana umat secara amanah dan profesional.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Parepare
diketahui bahwa penyusunan laporan keuangan telah dilakukan dengan mengacu
pada PSAK 109. Hal tersebut terlihat dari penggunaan aplikasi SIMBA dalam
proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, penggunaan bukti transaksi
sebagai dasar pencatatan, serta adanya audit internal dan eksternal yang
dilakukan setiap tahun.

Hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menunjukkan bahwa proses pencatatan laporan keuangan dilakukan berdasarkan
bukti transaksi dan mengacu pada PSAK 109 mulai dari pencatatan hingga
penyusunan laporan keuangan. Selain itu, penggunaan aplikasi SIMBA
membantu proses pengelolaan data keuangan agar lebih tertata dan sistematis.
Wakil Ketua | juga menjelaskan bahwa melalui sistem SIMBA dapat diketahui
proses penghimpunan, penyaluran, dan aktivitas pengelolaan dana zakat yang
dilakukan oleh BAZNAS Kota Parepare.

Selain itu, Wakil Ketua Il menjelaskan bahwa meningkatnya kepercayaan
masyarakat dapat mempengaruhi peningkatan penghimpunan zakat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan dan pelaporan keuangan memiliki
hubungan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola
zakat. Ketua BAZNAS Kota Parepare juga menjelaskan bahwa keterbukaan
informasi kepada masyarakat dilakukan melalui media sosial dan komunikasi
langsung sebagai bentuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
dana zakat.

Hasil wawancara dengan muzakki menunjukkan bahwa kesesuaian
laporan keuangan dan keterbukaan informasi memberikan pengaruh terhadap
keyakinan masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui BAZNAS Kota

Parepare. Muzakki menilai bahwa laporan keuangan yang jelas dan dapat
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dipertanggungjawabkan memberikan rasa aman dan keyakinan bahwa dana zakat
dikelola dengan baik serta disalurkan kepada pihak yang berhak menerima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rozi Andrini yang
menyatakan bahwa penerapan PSAK 109 dalam penyusunan laporan keuangan
zakat dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas lembaga pengelola
zakat karena alur penerimaan dan penyaluran dana disajikan secara jelas dan
sistematis.”” Selain itu, penelitian Iswandi juga menjelaskan bahwa kesesuaian
laporan keuangan dengan standar akuntansi syariah memberikan pengaruh
terhadap transparansi dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
zakat.® Kedua penelitian tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa
kesesuaian laporan keuangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian dapat dipahami bahwa kesesuaian
laporan keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kepercayaan
muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare. Penyusunan laporan keuangan yang
sesuai dengan PSAK 109 menunjukkan bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan
secara profesional, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Penggunaan
aplikasi SIMBA dan pelaksanaan audit tahunan juga menjadi bentuk upaya
dalam menjaga kualitas laporan keuangan dan akuntabilitas lembaga.

Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa laporan
keuangan secara lengkap masih belum dipublikasikan secara terbuka melalui
website resmi sehingga masyarakat belum dapat mengakses informasi keuangan
secara menyeluruh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun kesesuaian

penyusunan laporan keuangan telah diterapkan dengan baik, aspek keterbukaan

°7 Rozi Andrini, “Zakat Merupakan Kewajiban Dan lbadah Maliyah (Materi) Dalam Islam.
Ibadah Ini Menjadi Sarana Untuk Membersihkan Jiwa, Mengembangkankualitas Iman Dan
Memberkahkanharta Yang Dimiliki.(Nopiardo, 2016)Selain Itu, Zakat Juga Menjadi Modal Utama
Dalam Pembangun,” Jurnal Akuntansi Kompetif 6(1), no. 109 (2023): 115-26

%% Iswandi.
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informasi kepada masyarakat masih perlu ditingkatkan agar kepercayaan
muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare dapat semakin meningkat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesesuaian laporan
keuangan yang diterapkan oleh BAZNAS Kota Parepare melalui penerapan
PSAK 109, penggunaan aplikasi SIMBA, dan pelaksanaan audit rutin
memberikan pengaruh terhadap meningkatnya kepercayaan muzakki. Semakin
baik kualitas dan kesesuaian laporan keuangan yang disusun, maka semakin
besar pula tingkat kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat melalui
BAZNAS Kota Parepare.

. Transparansi dan Kesesuaian Laporan Keuangan dalam Perspektif
Akuntansi Syariah

Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi dan kesesuaian laporan
keuangan merupakan bagian penting dalam pengelolaan dana zakat karena
berkaitan dengan prinsip amanah, kejujuran, keadilan, dan akuntabilitas.
Akuntansi syariah tidak hanya menekankan pada aspek pencatatan dan pelaporan
keuangan, tetapi juga menekankan tanggung jawab moral dan spiritual dalam
pengelolaan dana umat. Oleh karena itu, lembaga pengelola zakat dituntut untuk
menyusun laporan keuangan secara terbuka, jujur, dan sesuai dengan ketentuan
syariat Islam agar dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat maupun
kepada Allah SWT.

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah
ayat 282:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya” (QS.

Al-Bagarah [2]: 282).%

Ayat tersebut menjelaskan pentingnya pencatatan dalam setiap transaksi
muamalah agar tercipta kejelasan, keterbukaan, dan tidak menimbulkan
perselisihan di kemudian hari. Dalam perspektif akuntansi syariah, ayat ini
menjadi dasar pentingnya penyusunan laporan keuangan yang jelas, sistematis,
dan dapat dipertanggungjawabkan. Kaitannya dengan penelitian ini, BAZNAS
Kota Parepare telah melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan
menggunakan aplikasi SIMBA serta mengacu pada PSAK 109 sehingga

pengelolaan dana zakat dilakukan secara teratur dan transparan.

Selain itu, Allah SWT juga berfirman dalam Q.S. An-Nisa ayat 58:

WO T R T T O A L T I O T L S PO B
?.:.?shyugwu)gmg\,Asuuygauauﬁ?&ub%u)wwU.\yuxes)‘g‘?)\uy
S ke HE A &)

Terjemahan :

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah
kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat .

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap amanah harus dijalankan secara

jujur, adil, dan bertanggung jawab. Dalam pengelolaan zakat, dana yang
diterima dari muzakki merupakan amanah yang harus dikelola dan disalurkan

kepada pihak yang berhak menerima sesuai ketentuan syariat Islam. Kaitannya

% Kementrian Agama, Al-Qur an Dan Terjemahan, QS. Al-Bagarah'[2]: 282, 2019.

199 Kementrian Agama, Al-Qur an Dan Terjemahan, QS. An-Nisa'[4]: 58, 2019.
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dengan penelitian ini, BAZNAS Kota Parepare berupaya menjaga amanah
tersebut melalui transparansi laporan keuangan, pelaksanaan audit, serta
keterbukaan informasi kepada masyarakat agar kepercayaan muzakki tetap
terjaga.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Parepare
diketahui bahwa pengelolaan dan pelaporan dana zakat telah dilakukan dengan
mengacu pada prinsip syariah dan PSAK 109. Hal tersebut terlihat dari
penggunaan bukti transaksi dalam pencatatan keuangan, penggunaan aplikasi
SIMBA dalam proses pengelolaan data, pelaksanaan audit rutin, serta adanya
keterbukaan informasi kepada masyarakat mengenai penghimpunan dan
penyaluran dana zakat.

Hasil wawancara dengan Bendahara BAZNAS Kota Parepare
menunjukkan bahwa proses pencatatan laporan keuangan dilakukan sesuai
dengan PSAK 109 dimulai dari bukti transaksi, pencatatan, posting buku besar
hingga penyusunan laporan keuangan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan dana zakat telah dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan
standar akuntansi syariah. Selain itu, Wakil Ketua Il menjelaskan bahwa proses
penyaluran bantuan dilakukan melalui survei dan asesmen kepada calon
penerima bantuan agar dana zakat dapat disalurkan secara tepat sasaran sesuai
dengan ketentuan syariat Islam. Hal tersebut menunjukkan adanya penerapan
prinsip keadilan dan amanah dalam pengelolaan dana zakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa transparansi dilakukan melalui
penyampaian informasi kepada masyarakat melalui media sosial, komunikasi
langsung dengan masyarakat, serta pelaksanaan audit internal dan eksternal
setiap tahun. Penggunaan media sosial sebagai sarana publikasi kegiatan menjadi
salah satu bentuk keterbukaan informasi kepada masyarakat mengenai aktivitas
pengelolaan dana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Parepare. Selain itu,
hasil wawancara dengan muzakki menunjukkan bahwa keterbukaan informasi

dan pengelolaan dana zakat yang jelas memberikan pengaruh terhadap tingkat
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kepercayaan masyarakat. Muzakki menilai bahwa transparansi laporan keuangan
dan informasi penyaluran dana zakat memberikan keyakinan bahwa dana yang
mereka salurkan dikelola secara amanah dan diberikan kepada pihak yang
berhak menerima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nuri Alam Siregar, Eja
Armaz Hardi, dan Marissa Putriana yang menjelaskan bahwa transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan zakat memiliki hubungan dengan meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.'™ Selain itu,
penelitian Iswandi juga menyatakan bahwa penerapan PSAK 109 dan
pengembangan standar akuntansi syariah mendukung terciptanya transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana zakat.'® Kedua penelitian tersebut
mendukung hasil penelitian ini bahwa transparansi dan kesesuaian laporan
keuangan merupakan bagian penting dalam penerapan akuntansi syariah pada
lembaga pengelola zakat.

Berdasarkan teori akuntansi syariah dan hasil penelitian dapat dipahami
bahwa transparansi dan kesesuaian laporan keuangan pada BAZNAS Kota
Parepare telah mencerminkan penerapan prinsip amanah dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana zakat. Penggunaan sistem informasi, pelaksanaan audit, serta
penyusunan laporan keuangan sesuai PSAK 109 menunjukkan adanya upaya
lembaga dalam menjaga kualitas pengelolaan dana zakat agar tetap sesuai
dengan prinsip syariah.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan
informasi laporan keuangan secara lengkap masih belum optimal karena laporan
keuangan belum dipublikasikan secara menyeluruh melalui website resmi.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan prinsip transparansi dalam

"' Nuri Alam Siregar, Eja Armaz Hardi, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi
Pelaporan Keuangan Terhadap Kepercayaan Muzakki (Studi Kasus Pengelolaan, Filantropi Badan
Amil Zakat Bmh Kota Jambi).”

192 Tswandi, “Transisi Dari PSAK 109 Ke PSAK 409: Implikasi Standar Akuntansi Syariah
Terhadap Transparansi Pengelolaan Zakat.”
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perspektif akuntansi syariah masih perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat
memperoleh akses informasi yang lebih luas mengenai pengelolaan dana zakat.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa transparansi dan kesesuaian
laporan keuangan dalam perspektif akuntansi syariah memiliki peran penting
dalam meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Parepare.
Semakin baik penerapan prinsip amanah, transparansi, dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana zakat, maka semakin besar pula tingkat kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai transparansi dan kesesuaian laporan
keuangan dalam meningkatkan kepercayaan muzakki pada BAZNAS Kota Parepare,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Transparansi laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare telah diterapkan
melalui publikasi kegiatan penghimpunan dan penyaluran zakat di media
sosial, penggunaan aplikasi SIMBA, serta pelaksanaan audit laporan
keuangan secara rutin. Namun, transparansi belum optimal karena laporan
keuangan secara lengkap belum dipublikasikan melalui website resmi
sehingga akses informasi masyarakat masih terbatas.

2. Kesesuaian laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare telah mengacu pada
PSAK 109 melalui pencatatan transaksi yang sistematis, penggunaan bukti
transaksi, pemisahan jenis dana, penggunaan aplikasi SIMBA, serta audit
internal dan eksternal. Kesesuaian laporan keuangan tersebut meningkatkan
kepercayaan muzakki karena menunjukkan bahwa dana zakat dikelola

secara amanah, profesional, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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3. Dalam perspektif akuntansi syariah, transparansi dan kesesuaian laporan
keuangan pada BAZNAS Kota Parepare telah mencerminkan prinsip
amanah, akuntabilitas, dan keterbukaan dalam pengelolaan dana zakat.
Meskipun demikian, publikasi laporan keuangan secara lebih luas masih
perlu ditingkatkan agar prinsip transparansi dan akuntabilitas syariah dapat
terwujud secara lebih optimal serta semakin memperkuat kepercayaan

muzakKi.

B. Saran

1. Untuk BAZNAS Kota Parepare : BAZNAS Kota Parepare diharapkan dapat
meningkatkan  transparansi  pengelolaan  dana  zakat  dengan
mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap melalui website resmi
atau media digital lainnya. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan akses
informasi kepada masyarakat, publikasi hasil audit secara berkala, serta
penyediaan mekanisme pengaduan yang lebih terstruktur guna memperkuat
kepercayaan muzakki terhadap lembaga.

2. Untuk Muzakki : Muzakki diharapkan lebih aktif dalam memperoleh
informasi mengenai pengelolaan dana zakat serta memberikan masukan
yang konstruktif kepada BAZNAS Kota Parepare. Partisipasi tersebut dapat
menjadi bentuk dukungan dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana zakat yang lebih baik.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya : Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai transparansi dan kesesuaian laporan
keuangan pada lembaga pengelola zakat dengan cakupan yang lebih luas,
baik melalui perbandingan antar lembaga zakat maupun dengan
menggunakan metode penelitian yang berbeda. Selain itu, penelitian dapat

difokuskan pada pemanfaatan teknologi informasi dan sistem digital dalam

39



91

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola zakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara untuk Pimpinan BAZNAS Kota Parepare
1. Bagaimana sistem pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah yang diterapkan
di BAZNAS Kota Parepare?
2. Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kota Parepare?
3. Apakah laporan keuangan disusun secara berkala? Jika iya, seberapa sering
laporan tersebut dibuat?
4.Bagaimana bentuk transparansi yang dilakukan BAZNAS kepada masyarakat

terkait laporan keuangan?
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5. Apakah laporan keuangan tersebut dapat diakses oleh masyarakat atau
muzakki? Bagaimana cara mengaksesnya?

6. Bagaimana BAZNAS memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan
sesuai dengan prinsip syariah dan standar akuntansi yang berlaku?

7. Apakah terdapat mekanisme pengawasan atau audit terhadap laporan keuangan
BAZNAS?

8. Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting transparansi laporan keuangan dalam
membangun kepercayaan muzakki?

9. Apakah terdapat kendala dalam menerapkan transparansi laporan keuangan di
BAZNAS Kota Parepare?

10. Apa upaya yang dilakukan BAZNAS untuk meningkatkan kepercayaan
muzakki terhadap pengelolaan dana zakat?

B. Pedoman Wawancara untuk Bagian Keuangan BAZNAS

1. Bagaimana proses pencatatan penerimaan dana zakat, infak, dan sedekah di
BAZNAS Kota Parepare?

2. Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di bagian keuangan
BAZNAS?

3. Apakah BAZNAS menggunakan sistem atau aplikasi tertentu dalam
pengelolaan laporan keuangan?

4. Bagaimana proses verifikasi atau pengecekan terhadap data keuangan
sebelum laporan dipublikasikan?

5. Bagaimana bentuk transparansi laporan keuangan yang diberikan kepada
masyarakat atau muzakki?

6. Apakah laporan keuangan dipublikasikan secara terbuka? Jika iya, melalui
media apa saja?

7. Apakah terdapat standar akuntansi tertentu yang digunakan dalam penyusunan
laporan keuangan BAZNAS?

8. Apakah pernah dilakukan audit terhadap laporan keuangan BAZNAS?
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Apa saja kendala yang dihadapi dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan?

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan transparansi dalam
laporan keuangan BAZNAS?

C. Pedoman Wawancara untuk Bendahara

1.

10.

1.
2.
3.

Bagaimana proses pencatatan penerimaan dan penyaluran dana zakat di
BAZNAS?

Sistem atau aplikasi apa yang digunakan dalam pengelolaan keuangan?
Bagaimana prosedur penyusunan laporan keuangan di BAZNAS Kota
Parepare?

Apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan PSAK 109?
Bagaimana proses pengecekan atau verifikasi data keuangan sebelum
dilaporkan?

Seberapa sering laporan keuangan disusun dan dipublikasikan?

Bagaimana bentuk transparansi laporan keuangan kepada muzakki atau
publik?

Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan?
Menurut Bapak/lbu, bagaimana pengaruh laporan keuangan terhadap tingkat
kepercayaan muzakki?

Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi

keuangan??

Pedoman Wawancara untuk Muzakki BAZNAS Kota Parepare

Sejak kapan Bapak/lbu menyalurkan zakat melalui BAZNAS Kota Parepare?
Apa alasan Bapak/Ibu memilih menyalurkan zakat melalui BAZNAS?
Apakah Bapak/lbu mengetahui bagaimana pengelolaan dana zakat di
BAZNAS Kota Parepare?

Apakah Bapak/Ibu pernah melihat atau menerima laporan keuangan dari
BAZNAS?
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Menurut Bapak/lbu, apakah BAZNAS sudah cukup transparan dalam
menyampaikan informasi mengenai pengelolaan dana zakat?

Seberapa penting transparansi laporan keuangan bagi Bapak/lbu sebagai
muzakki?

Apakah transparansi laporan keuangan memengaruhi kepercayaan Bapak/lbu
terhadap BAZNAS?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pelayanan yang diberikan oleh
BAZNAS?

Apakah Bapak/Ibu merasa yakin bahwa dana zakat yang disalurkan dikelola
dengan baik?

Apa harapan Bapak/lbu terhadap pengelolaan zakat di BAZNAS Kota
Parepare?

Wakil 1: Bidang Pengumpulan

Bagaimana prosedur pengumpulan zakat yang dilakukan di BAZNAS Kota
Parepare?

Bagaimana transparansi informasi pengumpulan zakat disampaikan kepada
muzakki?

Media apa yang digunakan untuk menyampaikan informasi penerimaan zakat
kepada muzakki?

Apakah muzakki pernah meminta laporan terkait dana yang mereka bayarkan?
Bagaimana respon Anda?

Bagaimana data muzakki dicatat dan diserahkan untuk penyusunan laporan
keuangan?

Menurut Anda, apakah pengelolaan data pengumpulan sudah mendukung
penyusunan laporan sesuai PSAK 109?

Apa kendala dalam menjaga transparansi pada proses pengumpulan zakat?
Menurut Anda, apa yang membuat muzakki percaya menyalurkan zakat
melalui BAZNAS?
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Bagaimana transparansi pengumpulan zakat memengaruhi kepercayaan
muzakki?

Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki melalui
pengumpulan zakat?

Bidang Operator

1. Apatugas Anda dalam pengelolaan data zakat di BAZNAS?

10.

-

a B~ W DN

Sistem atau aplikasi apa yang digunakan dalam pengolahan data keuangan
zakat?

Bagaimana proses input data penerimaan dan penyaluran zakat?

Bagaimana Anda memastikan data yang diinput akurat dan sesuai dengan
kondisi sebenarnya?

Apakah data yang dikelola sudah terintegrasi dalam penyusunan laporan
keuangan?

Apakah sistem yang digunakan mendukung penyusunan laporan sesuai PSAK
109?

Bagaimana peran Anda dalam mendukung transparansi laporan keuangan?
Apa kendala yang dihadapi dalam pengelolaan data dan pelaporan?

Menurut Anda, apakah sistem informasi yang ada dapat meningkatkan
kepercayaan muzakki?

Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas data agar laporan

lebih transparan dan terpercaya?

. Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian
. Bagaimana mekanisme pendistribusian dana zakat di BAZNAS Kota

Parepare?

. Bagaimana transparansi penyaluran zakat disampaikan kepada muzakki?
. Apakah terdapat laporan khusus terkait pendistribusian zakat?
. Bagaimana kesesuaian pelaporan pendistribusian dengan standar PSAK 109?

. Bagaimana memastikan penyaluran zakat tepat sasaran kepada mustahik?
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6. Media apa yang digunakan untuk menyampaikan informasi penyaluran zakat
kepada publik?

7. Apa kendala dalam menjaga transparansi pendistribusian zakat?

8. Menurut Bapak/lbu, apa pengaruh transparansi penyaluran terhadap
kepercayaan muzakki?

9. Apakah ada peningkatan kepercayaan muzakki seiring dengan transparansi
yang dilakukan?

10. Apa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan muzakki melalui

pendistribusian zakat?

Parepare, 09 Maret 2026
Mengetahui,

Pembimbing

Dr. Andi Ayu Frihatni, S.E., M.AKk
NIP. 199202032025212009
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1 i |
Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kenjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Prof. Dr. Muzdaiifab Muhammadun, MAg.
NIP 197102082001122002
Tembusan -
1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyrigtt ©afs 2015.2026 -« (nailul) Dhcetak pada Tgl © 14 Apr 2026 jam - 140354
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Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

M Bundar Nasbiuni N § Tolp 1046215 24994 Fuantmile MII11 IT2T9 Kinde Poss $111E, Bms! . dpagoipsposrepuerebiis po od

Nomor 1 278/IP/DPM-PTSP/4/2026

Dwsar 1 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Siatem Masonad Peroitian, Penger pan, dan Pen
Tirews Pengetanuan dan Tehnolog.
2. Peraturan Menter Dalam Negeri Nomer 3 Taben 2018 g Surat L
1. Peraturan Wall Xota Paropare Nomor 31 tahun 2025 % Py = 9
Y Woaraan Berusaha dan o Daerah Kepada Kepata Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu,

Sotetah tikan hal maka Kepala Dinas ¢ Modal dan Petayanan Terpedu Satu Moty ©
KEPVADA MENGIZINKAN

NAMA : REZA ALYA METAPIA

UNIVERSITAS, LEMBAGA | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE

Munusan © AKUNTANSE SYARIAN

AAMAT “ 3L MUHAMMADIYAM, PAREPARE

UNTLX 3 dalam Kota war

terhast ¢
JUCUL PENELITIAN - “ANALISIS TRANSPARANST DAN KESESUATAN LAPORAN

LONAST PENELITIAN | BAZNAS KOTA PAREPARE

LAMA FENELITIAN - A5 April 2026 s 1S Mel 2026
A Lon Penettion berku sdama panelsian becsogaung
b lan i dapat dcabut apabia terDuktl Mol PEANOUINEN Scoud KEeNtudn Perundang « uNoangan
Dikeluarsan d: Parepare
Pada Tangool . 16 April 2026

KEPALA
DAN PELAYANAN TERPADU SATU FINTU
KOTA PAREPARE

Pambing Th. 1 (IV/b)
NIP. 19741013 200004 2 019

Biaya : Rp. 0.00

o WAETH M 5 Vi 008 P § Aget | -

St Carh Sary st AL DAatsSrih Gy st bamd CEIATYY T cpanar) st st s rars wab o i | ?
. ot - - s \‘ bt e e 4 {35
O Dt £4 a0 SR B bered S R (S stase (PO Lot Pt () (A | S




Surat Keterangan Selesai Meneliti

Parepare, 21,
1020

Iqaldah 1447 H
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Laporan Keuangan Baznas
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707 754 518
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I0G 627 589
7 6o 00a
33 547 000
185.431 700
1000 000
32 000 000
7 501 al0
1500 00O

629322 205
TR N85 2TE

-

290 577 708
7 350 000
3t 250 000
34 500 0CO

18 190 000
7.537 500
% 000600
§7¢5 120
1500 000
18000 000

T T

(37 695 838;
<57 13¢ 107

145 637 102
311 347 001
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BADAN AMIL ZAMAT MATIONAL XOTA PAREPARE
PERUBAIAN DANA WNF AQ DAN SEDEW A

LAPORAMN
UNTUS TAMUN YANG BERANHE FADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022 OAN 2021
o2 o
L L)
PENERMAAN
Ponenmaan 111y ta Teoue o 1) Yea 02e R
BRG A Alse Vere i mae Dang wrtmy dde Sedne ar J 5w e JAT 0
SUMLAN PENE IMAAN DANA INFAG AN DR AN say
SETELAN BAGIAN AV (LS L T ) i %
et usan - A 000
Irteg - Al Miskon
Cnaentosan infag - Asnat Muste! o
CWNSRE DU Infeg  Asnat Fi Batebiiah 37 o
St Ousan Infug - Magram Gemps ot o
Pendattrsan infeg - Program Saetiuan Bk Zact L i
ety Infag - F g " ", o
Fondatrtusan Integ - Program Rantusn Ueng Cuka :
Pendstbusan infaq  Program Hantuan Prooued
Fendstrtusan infag - Program Bastuan Shatsten
o Infag - Progesn & g
ing . P ~asn ango
Fendstrbuse rtag Program Tursangan efuse an
JUMLAH PENYALURAN DANA INFAG DAN SEDENAMN 19 220 000 37 080 oo
Surphs (Detmd) Dans fag don Sedetsn Tatun Besian 3T JTIm TN
Seaic Awal Dana Infag san Sednkah 61 S0 a2 Mo 12
RN X 2T — X T

SALDO AMIIR DANA INFAQ DAN SEDERAM
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BADAN AMIL. ZAKAT NATIONAL KOTA PAREFARE
LAPORAN

PERUDANAN DANA JASA BANK

UNTUK TAMUN YANG BERAXNMIR FADA TANGGAL 37 DESENDER J822 OAN 2031

PENERIMAAN DANA JASA BANX
Porwrmant Diiess Jans Bank - Wemamng Zsant
Pune=maan (lins funs Uaw Reserary mia;

JUMLAM PENERIMAAN DANA JASA IANK

PENTALURAN
Fletun Opevumire Jaes s - Mt Adwerstra Dane
-t

— R — —R—

780 80 i
Wearh mm

—ane. e

"
18 438 gar
oarse laron
00w a3 27 e

BADAN AMIL TAKAT NASKOMAL KOTA PAREFARE

CATATAN ATAS LARORAN

HEUANGAN ’
UNTL TAMUN YANG BERARIR FADA TANGGAL 31 DESEWEE K 07 DAN 2520

Tahwan 32031 T -

e Ovdanort  Feaabhe  ewwasase 310w 3031
Mn—- s 07 350 . PATET.
e p— = E— %

Rercean e 31 Deacmm fEMAN Sobwgi 18

& SALDO DANA
Fangige par 51 DrasmeCas 1A 1DIGE: Dwiiinul

Dana Zsaw

Dwivi nfamy | Secesan

Dare APED Pumant Pwrapane
Dare Ami

Dara Non Hats

Jumian Saldo Dana

¥ PENERIMAAN DANA ZAMAT
Funeian per 31 Desarmbor acial setiaga becet

1238 283

pr——

C £
415 438 255 25T 134 W3
o1 007 439 St 5l 432
T4 84T 200 34347000
63 903 8T8 EI4r 358
1071007 IR AN
__SriTessso __SSLSTIED,
7 ¢ S . - 5 B—
e sy
02 756 A8 39 332 205
87 44 005 TeoeS2TE
e —————
Siasniees __ $S08s8930
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAMUN YANG BERAKHIR PADA TANGOAL 3% DESEMBER 2022 DAN 2021

& PENYALURAN DANA ZAKAT
Flincian per 31 Desomber atelsn sobagar bkt

2022 2021
Rp Ry
Fawn
by 28 627 689 290577 708
Mustat 21000600 bl
1k Satw 13 547 000 31 280 008
Fisptatilan 109 431 700 24 500 000
Ghunrmn 1 000 0
Cpetamional Penged buss 22 000 000 16150 000
®orban Boncans 7.50% 400 7 527 000
Xarban Bartuan Kesshatan 1.500 000 1 000 000
Hantuan BPS . 6 168 130
Progeam Pambstayasn Usaha kel . 1500 000
Bantuan Opetimional . 18 000 000
Jumiah Ponyaluran Dana Zakat 2.607.700 404 669 828
8. PENERIMAAN DANA INFAQ DAN SEDEKAN
~ Rincian per 31 Desomber adalat sobagal botikut
2022 2021
Rp aH
Panonmaan infaq dan Sedessn 13 154 024 12099 100
Bagian Amil Atas Penatimaan Dana Intag dan Sodokah 206 505 221600
Jumiah Penerimaan Dana infaq dan Sodokah 10 g‘ln $.679.280
10, PENYALURAN DANA INFAQ DAN SEDEXAH
Rincian per 31 Desember acatah sebaps benkut
2022 20
L Rp
Asnat Miskin 650 000 woooo
Agnal abilillah DMD“:
Prog |nmsGum84|b. v ¥ 000 000
5 4 . 3.750.000
Program Bantuan Buku Zakat 2 oo
Program Bantuan Kesehatan 4 2:300.000
Program Bantuan Wang Duka : 2600000
Program Bantuan Produkiit : 1,000 000
mmm _ 1.000.000
Program Bantuan Keagamaan ° 18 030 000
Program Pemeliharasn Kartor . 1.300 000
waTwM

050
Jmmmmwm 10, M



DADAN AMIL ZAKAT NATHIONAL KOTA PAREFARE
CATATAN ATAS LAFORAN KEUANOGAN
UNTUK TAMUN YANG BERAKIOR PADA TANGOAL 31 DESEMIBER 2022 DAN 2021

11 PUNENIMAAN DANA AFBID KOTA PAREPARE
" per 11 De ncnlah selapni b

Panatmvann Dunp Hinen APRD Kota Marebare
Sunialy Pesetimann Dana APBD Kote Parepars

12 PENYALURAN DANA APID KOTA PARKPARE
Hancian pov 31 Dasombor sisisty sebags e g

Opomasanm Kantor
Weast dan Operanorist Mangsietsnn

Jumiah Penyaluran Dana APBOD Kota Parepare

13 PENERIMAAN DANA AMIL
Fmemn por 31 Docomities adalih sebaga berikid

Dagian Amil gan Cana Zakit
Daagran Amil dar Cana Intisqg dan Bodokah

Jumviahy Panerimann Oana Amil

14 nnmmlun DANA AMIL
Ringian por 31 Dosembor adalah sebegal berku

Irinmetil dan UPZ
Operamsonal Ko
Oporasional Adm Umum
Oataan Penyuntan

Jumbah Panyaluran Dana Amil

032 2021
o e
120 000 000 100 000 000

—AR000.000, ___ 100899000

—

23 400 000

124 000 000 7 B850 D00

Y —
e L

AT Ba4 fos T8 270
2034 nod Faronao

— R, N
-

- 14 128 403

26 154 (00 44207 200
4010050

0 700 780 0704 750

mm MABIONAL KOTA FANEFANE
A‘uclmum
UNTUK TANUN YANG | PADA TANGOAL 31 O SEMBER S033 DAN 1021
tl.m DANA JASA BANK
Par 31 Cloaamter adutan etagin tasmit
3023
e 3

Pt rnaan e Baoetam Syarah

Juma Cirn Bank SwSetilar 209733

Mank Syaneh Manitet 27 36

Ponenmaan Dans tasn Bank  Ros Zakat 7T 10

Peoarstisan Oana Jasa Bank Mok i 350 47TH

2uminh Punarimann Dana Jass Bank 3333833 _  29sEases
18 PENYALURAN DANA JASA BANK

por 31 Ow Adwran e
"o Aa

Penyanran HBoben Jess Girs 38 540

Bunan Actm Bark Rek Zasat 3087208

Bedan Adm Bans Rek intag 29 185 213

Jurnlan Penyaluran Dena Jasa Bank I.M 'M&
17. PERSETUJUAN PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

4 gan yang N sz

Manajemen peneroan Derangoung iawab
1anggal 20 Maret 2023 penerditan opww
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
NERACA
PER TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

Urajnn Catatan 2023 2022
. Rp.

ASET

ASET LANCAR 3

Kas dan Sotarg Kas 26,3 _____eap:azaaol  ____ BEA,UIORE0
Jumlah Aset Lancar 600,829,309 668,030,890
ASET TIDAK LANCAR

Asel Tetap « Borsih

(Setetah dikurangl akumulasi penyusutan tahun 2023 21,4 11.160.000 14,765 0060
dan 2022 sebesar Rp. 33.387 000~ dan Rp

29 782.000,+)

Jumlah Aset Tidak Lancar 160,000 ____14.755.000

e ——————  S——— i

JUMLAH ASET _aaisteger. —SIATSSER
KEWAJIBAN DAN SALDO DANA

KEWAJIBAN

Biaya yang masih harus dibayar s

JUMLAH KEWAJIBAN .

SALDO DANA 26,5

Dana Zakat 500.398,398 419 438 266
Dana Infaq dan Sedakah 77.808.370 81,867 651
Dana APBD 24.847.000 24,847 000
Dana Amil 87.927.737 B3,860.876
Dana Non Halal 097 796 2.672.007
JUMLAH SALDO DANA 691,979,301 §7§.i!5.590
JUMLAH KEWAJIBAN DAN SALDO DANA 691 .azgﬂg] iR

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL HOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAMAN DANA INFAQ DAN SEDEKAM
mvmvmumﬂmrmﬂua Mnnww
_URAAN Lamen ——%ﬁ —e——
e
62 008 300 13184 024

PENERIMAAN
Peneimann infag Soousah p
ot woLrin o — e ——vE

Jumiah Penerimaan intag dan Sedekah

Bagian Amd Alas Penormann Dana infag dan Sedekah 12 949 680 2656 805

Bagan Amid Atas Penerimaan Dana Donas Palostina 14 450 000

Jumiah Bagian Amil Atas Penerimaan Donas! —__T_ﬁ— — i hoh

Palestina, Dana Infaq dan Secekah 049, 2636

JUMLAM PENERIMAAN  DANA INFAQ DAN

SEDEKAH SETELAW BAGIAN AMIL T RN 10647 219

PENYALURAN a9

Pendistribusian infag - Asnal Wiskon 7 950 000 650 000

Pendistrbusian Intaq - Asnat Fi Satibliah 301 154 000 #570.000

JUMLAH PENYALURAN DANA INFAQ DAN SEDEXKAH mﬁm u.zn.ﬁ

w«o&mmnmmmlmmn 15840 710 a2rane
61 967 651 #1640 432

Saldo Awal Dana infag Dan Sedokah
moommnwwm

77808370 61,967 881



BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA APSD
UNTUK TAMUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

URAAN Catatan 2023 2822
Rp. Rp

PENERIMAAN 10
Pesesimaan Dana Htah APSD 2023 200.000.000 125000000
JUMLAH PENERIMAAN DANA HIBAN APBD 700,000,000 135000000
PENYALURAN 1n
Bedan Operascnsl APBD - insent? Dan Opeeasional
Paogeicia - 125000000
Beban Operasonal APBD - Operasional Kantor 200.000 000G
JUMLAH PENYALURAN DANA MIBAM APED 200000000 125000000
Saido Awal Danz APSD 22847.000 24 547,000

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PART PARE
LAPORAN PIRUBAMAN DANA ANIL
UNTUK TANUN YANG 08 ISR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

RN

PENERIMAAN

fagian Amd Don ODana Jaest

Aagwan Amil Dan Dlana Intag Dan Sodes’
Bagan Ami Dari Dana Donas Palnsting

JUMLAN PENE RIMAAN DANA AMIL
FENYALURAN

Eedan Operasiona Armd - Oparasonal Kantor
o tian Pemyiastar

JUMLAM PENYALURAN DANA AL

Soophun (Detisit) Dana Dana Amil
Sulge Awal Dana Amil

SALDD AKMIR DANA AMIL

Catatan

:E_.

-

4% 080 1)t AT A e
0 7004 0
AN X
) O
im B
T4A 45T HrBUA
20N (X LBd B4
:EN?"O EE
4008 50 SSerhe
€3 M0 ATH B340 3¢
87T 97 737 41 340 178
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BADAN AMIL ZAXAT NASIONAL KOTA PAREPARE

LAPORAN PERUBANAN DANA JASA
UNTUK TAMUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 3%

BANK
DESEMBER 2023 DAN 2022

—

"

PENERIMAAN
Panetimaan Dana Jasa Bank - Rek Zakal
Panarimaan Dara Jasa Bank < Rok infag

JUMLAM PENERIMAAN DANA JASA BANK

PENYALURAN
Baban Operawonal Jasa Bark - Baban Adm Bank Rek

1%

Catatan %! %!

2047143
M6 AT

2.000,000 2.057.255

104 061 193,250

T aveape ____3asosa
(1.674.301) 82074
2672.007 2600023

— S— 1

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE

LAPORAN ARUS KAS

CUNTUK TAHUN YAND BERAKHINK PADA TANGOAL 11 DESEMBER 2033 DAN 2023

unaian 2023 2
o .
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASH
Pooarinaan Zak ot Mool AL S TR P02 790 NN
Perpmienman infing Sednsah N1 008 N 15 1A4 404
Jurmlal Arus Kns Masisk Oari AKHfit1s Opersnional 7)1 X M— LR
Pocdatibusian Jakit - Asnal Maun LA LA AT (11 2T R
Pondistribnnion Zavar  Asnaf Muslal 7 100 600, 7 1000 6004
Pookdailriusion Zakat - Asne innag Sabd 112 487 $0) (14 547 GUOY
Floncinibusion & mat - Asna! Satsilnh (200 474.450) (18331 700§
Por@atnibesan Zokat - Asnal Ghaimin . (1,060,600
Poraintibusian Zakal - Opuris«inal Fardistriouson ‘ 132 903 00
Pordistritusian Zakat - Kortan Bencans @BRT 100 (7.501 40
Ponditribunian Zakat - Bantuan Kesohatan R 1 [ 00
Penyaluran Dana Zakat
::m Irifac - Asna! Miskin (780, 000N 50 000
tan - Aanat Fusabulifaly 470 0
Penyaluran Dana Intaq
COpatanional Amil - Insentt UPZ . (14420 263
Oporasional Amil - Operasional Kantar
Penyaluran Dana Amil
Jumiah Arus Kas Keluar Darl Aktivitas Operasi (1.420.160.737) (705.114.082)
JUMLAM ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS OPERAS! T AL P % 73 XL
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Ponatimaan dati Dana Hibah APSD 200.000 000 126 000000
Penetimann Dana Jasa Syarah & Non Mals 1,100.75¢ 2010022
Penyaluran Dana APBD & Kemenag (200 000 000) (Y5000 000)
Panyaiuran Dana Non Syarah 12784 05%) (3 250.548)
JUMLAH ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS PENDANAAN PR 7% [ 1) — YL
Kanaikan (Panurunan) Bersih Kas dan Setara Kan 122796411 10 862 884
558 030 800 647 150 320

Saldo Kas don Setara Kag Awal Tabun
SALDO KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN

— 11— S
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGOGAL 531 DESEMBER 2023 DAN 2022

10 UMUM (lanjutan)

by Visl dan Misl

Vinl BAZNAS Kota Paropare adiliah

Mowujudkan optimalisanl pengelolaan

Shadagah yang amanah, transparan dan profesional

leuk mewujudkan Vior tersabut BAZNAS Koti Parapasie mompunyan Bist sabagan ol
Maningkatkan kesadaran umat fulam untuk bergakat molalul amil zakit

;'

nyariah,
4
4
dan koordinaul dongan lembagn terkai

Susunan Pongurus

Fimpinan BAZNAS Kota Parepare ditetapkan hordasarkan Keputusan Wallkota  Parepare Nomor

Zokat, Infag dan

Maningkatkan penghimpunan. pendistibusion dan pendayaguoman zakat sesuas dongan ketontunn

Manumbuhkan kepercayann kepada amil zakat dalam pengelalaan zakat dan infar
Momaksimalkan poran zakat datam menanggulangl Kemiskinan maolalul pembacdayaan masyarakal

6us

Tahun 2022 tentang Panetapan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional Kota Parepate Petede Tahun 2022

= 2027 adalah sebagal berikut

Bidang Tugas |

Adapun Susunan stal berdasarkan bidang-bldangnya ndalah sebagal barikut -

1 alful $ LINE Fd E .

2 8. N0 AN, MA WAKI Woita | Fid""y E«nng%:_qgulln

4 Idang Pondistribusian dan

4 [ Abd Rahman, SE Wakil Kotuu 1l Banda\RELRRRR

4 [ Suwarni, 5H Wakil Ketua 1)) [ 24980 F“'°”rf:|';"":.kn'“"’°“" e
5 r M. Muhammad Matta, LE M A Wakil Kotua [V mmlntm!;l !BM dan Umum

andaharn

arencannan, Keuangan dan el ran
idang Administrosl, S ( mum
=g

at, Infag, Shadaqah dan KL

tal |1

ngsl, 5.E.,M.
. 0. ohamma L5 Hum. an
. r Synmal, 5. Rom. ta
4 1 A kah
£ watu Singaih, 04,
ul Raza

Bidung Pondmibuman Zokat, nfng, Shadagan dan DSRL

d. Muzakkl, Munfig dan Mustahlk
Muzakkl adalah Individu muslim yang secara syatiah wajib mombayal (monunaikan) zakat.

Munfig (yang borinfag) adalah PNS/Pegawat TNVPOLRE yang boragama fslam, instansi Pamarnntah,
swasta, BUMD, BUMN di tingkat/wilayah kota Parepata dan masyatakiat

Mustahik (penatima zakat infaq) adalnh orang atau entitas yang borhak monotima zakat

Mustahlk tordin dari

1. Fakir

2. Miskin

4. Gharimin

4, Orang yang terlilit hutang (ghorim)
5

Muallaf
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BATAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
LAPGRAN

ARUS KAS
UNTUN TAHUN YANG PAOA n 2022 OAN 2024
mz +
e
Peoosmaan Dana Zavat Magl T2 758 50K 629 322 205
Fanenmasn i Sofviar 13 184 00a 12009 100

Smiah Arus K Masin darl Axiittss Operasinnal

PensiTnsion Zaks - Asrad Musia!

Petduintusin Zakst - Asnaf e Sedd

Pencismibuian 2ubat - Abral Sapacan
Zahwt <

Zakst - On -

I
1
{
|
y
i

HII H |
i
iy
i
g

mmuwmmm

Munmmmmum

&MMW

Poneritiam: Dara &b Pemiot Parepws

T TiEsaasad $at.ai 308

(380 627 839) 200577 108
7 000 000 (7 250 005
(2547 000 431 350 000)
IRR.43) 700 24 500 000)
{1 000 000} -

32 000 000) (16 100 000)
(T 50 400} {7.637 0001
11,500 000 £1.000 200

- o 185 120)
. (1,200 000)
T ik aen
1400 200)
(7 000 000)
’ 3,750 000)
50 0ok .
- (300 00
. 12 300 000y
. (2000
VAT m
. (1 000 000)
. (1000 000y
- (L
“rmees iy

114128 20y —

@15600% (5 297200
14 319 050y

125000 ooo w0 q.f“,

30z 2
1125 000.0004 ~;.
13250 Sam) (100000 c00)
> (T24054)
—— QO T i
10002 564 60 603, 350

. e
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BADAN AMIL ZAXAT NASIDNAL KOTA PAREPARE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 11 DESEMBER 2022 DAN 2021

1. UNUM (LANJUTAN)

d. Muzakki, Munfiq dan Mustahik {laojutan)
Mustahik tereiri dart

6 Fisabiiah
7. Qrang dalam pergatanas (Ibou sats)

8 Amil

e. ng—:o
Program mxmmmmwmuw
; :Umnm:w?ns;:mmmau&umw-mmm
. F -m-:.:. ai wopad, o bidang social v
3 Paapane sehat | p a8 hepado penenma di tidang social-kosetustan

f. Azas Pungelolaan Zakat dan Infag
Bevikut 2203 pengefolaan zakat dan ittaq

1. Amansh
mmm.m yakian 21S ditakuk

"ummﬁﬂﬂ.umtm
3 Undang-uncang Repubi indonesin Nomor 23 tahon 2011 Pengeloiaan Zak
.mmmaz Republic Indonesis Namoe 14 tahun 2014 —

3 tahun 2011 sentang Zakat, iy Undang
Nmnrﬁ?ldmmqmmm“mp"ﬂ'mnm o
produst fmkat mag) dan zakat

frah serta pondayagunaan zskat untuk usaha

R o T ot e o
l'mmwﬂlwmm

38N sebaga benkut mmm”"""‘“‘h%mwmww

10



BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMSER 2022 DAN 2021
3. KAS DAN SETARAS KAS
Rincian par 31 Desemiber adalah sebagai benkut
2022 2021
Ro Rp.
Kas
Kas di Bendahara 9111848 7384100
Sub Jumiah g111.848 7.394.100
Bank
8SM-8SI No.7171777668 55413425 28011217
Bank SuiSelBar No.030-002-000005848-4 75060474 158 529476
BN Syariah-8S| No 7777234446 130.671.000 118.180.000
Bank SuiSelBar mﬁo&mﬂ 262352491 232855970
BNI Syaran-BSi No. 1230080000 2228563 27228583
Bank BRI No 0054-01-012569-53-2 _-_n_lx_K_BBB_ ‘____1§_92°°__
Sub Jumizi ___ 540191 — SHIMIX
Jumiah Kas dan Setara Kas Ss80308%0 _ S471383%
4. ASET TETAP
Rincian per 31 Desember adalah sebagai berkid :
Tahun 2022
Saldo Awal Penambahan/ Pengurangan! Saldo Akhir
_— otdanz0zt  Rekasifikast Rekiasficasi _ 31Des2021
NILAI PEROLEHAN
Peraiatan Kantor 44537.000 - - 44 537.000
== e = EEEER oo
Jumiah 44.537.000 - 44.537.000
AKUMULASI PENYUSUTAN
Peralatan Kanior 23075250 5.706.750 - 29782000
Jumlzh 23.075.280 6.706.750 - 29.782.000
Nilai Buku 14.756.000
Tahun 2021
Saldo Awal Penambahan/ Pengurangan/ Saldo Akhir
Keteranga: 01 Jan 2021 Reklasifikasi Reklasifikasi 31 Des 2021
NILAI PEROLEHAN
Peraiatan Kantof 44 537.000 - 44 537000
ey
Jumlah 44,537.000 - - 44,537.000
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
umnvmvmmmwnmmnumm

3 KAS DAN SETARA KAS
Rincian por 11 Dawember acaluh sabaga deibut
— -
il
Kas
Kan & Bandanara 12753 §.11) 840
Subgumian mﬁ' B110049
Bara
BIM « B8] No 717177750 14 054 008 55410425
Rank SulSadlar Mo 030-COF-000006040-4 246 501 S50 76000 474
BN Syanah- 851 No. TTTT234446 138,001 000 120071 000
Bank SuSaiBar No 336 062 00000000017 T2 4D 202382 491
AN) Syartan B8 No. 1230080000 2205 10583
Bark DR No 0004-01.012968.5).2 42090 221093088
Bans Muamalat No #030174%6
Subjumian BAR THBAT_
i Kan g Saars Kon s __mee
4. ASET TETAP
Rincan pev 11 Desamber sdaiah sebaga ber vt

Nilat Perolehan
Pwvaiatan Kantor 44.537 000 3 24,837,000
Jumiah 87000 = 44837000
Arurnulasi Penyusutan
Peralatan Kantor 29.782 000 3806000 . 13347 000
Jumtah ST 3808000 T iaei000
Wby T
Tahuo 2022

Metsinigas “Saido Awal  Penambahan  Pengurangan/ :‘EW‘
Nita Perolenan
Peralatan Kantor 44537000 44,537,000
Jumian W0 T
I I'-:' d
‘Peraiatan Kantor 20075250 6708750 20.782.000

“
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

$EéG660 04
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UNTUK TAHUN YANG BERAXHIR PADA TANGGAL 11 DESEMBER 2023 DAN 2022

5. SALDO DANA
Rincian por 31 Dosember adalah sobagal berkut
2023 2022
Rp. Rp.
Dana Zakat 500.398 308 410 438 268
Dana Infag / Sedokah 77.808 370 61 867 651
Dana APBD Pomkot Parepare 24.847 000 24.847.000
Darna Ami 87.921 131 63,060,876
Dana Non Halal o097 706 2672007
Jumiah Saldo Dana §31.979.301 572.705.830
6, PENERIMAAN DANA ZAKAT
Rincian per 31 Desember adaiah sebagal botfkut
2022
%. Rp.
Pananmaan Dana Zakat Moat 1.192.641.050 102 756,518
Baglan Amil Atas Penerimaan Dana Zakat 149.080,131 87 844 565
Jumieh Penerimean Dana Zakat —enson, SN,
7. PENYALURAN DANA ZAKAT
Rincian per 31 Desermber adatah sobagal besikut .
2023 2022
Rp. Rp.
Pendistribusian Zakat - Asnal Miskin L RAVR LS 380.627 689
Pendistribusian Zakat - Asnal Mualal 7.100.000 7.000.000
Pencistrivusian Zakat - Asnaf [tiou Sabd 12.487 960 33 547,000
Pendistribusian Zakat - Asnaf Sabditiah 385.471 550 169 431700
Pendistribusian Zakat - Asnal Gharimin - 1.000.000
Pendistribusion Zakat - Operasional Pendistrbusian - 32.000.000
Pandstrivusian Zakat - Korban Bencana 26272100 7.501.400
- 9.152.000 1.500.000

Jumilah Penyaluran Dana Zakat

8. PENERIMAAN DANA INFAQ DAN SEDEKAH

Rincian per 31 Dosember adatah sebagal beeikut |

N

mm Infag :.‘ smp ! 62.098.390 13,184,024
‘Pena Infaq 61 Patosting 000,000 5
Jumlah Penerimaan Dana infaq dan Sedekah ia.m:m: T Asana02a
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPAIE
CATATAN ATAS LAPORAN KE!
UNTUK TAHUN YANG BERAXMIN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

0. PENERIMAAN DANA INFAD DAN SEDENKAN (lanjutan)
2023 2022
Rp p.
Bagan Ami Alas Pacwrimasn Dana nfag dan Sodekon 12 500 se0 2830 008
Baglan Ami Atas Persrimasn Dara Doras Palusting 14 450 000
Jumiah Baglan Amil darl Oana Donast Passting, Dana Infaq dan
Gedekah 37.040 680 2636108
Jumiah Penerimaan Dana infaq dan Sedokah Sutelah Bagian
0. PENYALURAN DANA INFAQ DAN SEDEKAN
Aincian por 31 Oesnmber adatah sabagal berkut
+ B .« —
h Rp.
Asnaf Miskin 7,950 000 650 000
301.158.000 0 570 000

Asnat Fi Satiltioh
[ [ — T

Jumiah Penyaluran Dana Infaq dan Sedekah
10, PENERIMAAN DANA APBD KOTA PAREPARE
Rincinn per 31 Dusember adatat satagal berkut |
g 2?

200,000 000 126,000,000

Panerimaan Dana Hibah APBO Kots Parepare
200000, __TIE089080,

Jumlah Penerimann Dana APBD Kots Paropare

11. PENYALURAN DANA APBD KOTA PAREPARE
Rinclan per 11 Desember adelah sebagnl berkia
Insontil dan Operasional Pengelolaan . 126,000 000
200.000.000 .

Opatasionst Kantor
—IR00000, IO,

Jumlah Penyaluran Dana Infaq dan Sedekah

12, PENERIMAAN DANA AMIL
Rinean por 31 Dasembor adalah sebaga etk | A

Baglan Amil dorl Dana Zakat 140,080.131 7,844,505
Amil dort Dana Infag dan Sedekah ".5::2 2,630 005
14.4 .

mmmnm-wmm
N 671K T8
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KOTA PAREPARE
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2023 DAN 2022

13. PENYALURAN DANA AMIL
Rincian per 31 Desember adaiah sebagai berkut
2023 022
Rp. Rp.
Operasional Kanlor 148.457 950 28.135.000
Beban Penyusutan 3.605.000 £706.750
Jumizh Penyaluran Dana Amil 152.062.950 34.861.750
14, PENERIMAAN DANA JASA BANK
Rincian per 31 Desambar adalah sebagal berikut :
2023 2022
Rp. Rp.
Penerimaan Dana Jasa Bank - Rek Zakat 938.360 2847143
171.3%0 360470

Penerimaan Dana Jasa Bank - Rek Infaq

1.109.750 3313.622
e

Jumiah Penerimaan Dana Jasa Bank
15. PENYALURAN DANA JASA BANK
Rincian per 31 Desember adalah sebagai berkut :
2023 2022
Rp. Rp.
Beban Adm Bank Rek Zakat 2600000 3057.2%
Beban Adm Barik Rek Infag 184.051 193263
Jumizh Penyaluran Dana Jasa Bank 2.784.051 3.250.548
16. PERSETUJUAN PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen perseroan bertanggung jawab terhadzp penyusunan laporan keuangan yang diselesaikan paca
tanggal 26 Februari 2024 penerbtan opi.
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2. \NERACA)
BADAN AMIL ey NASIONAL (BAZNAS) KOTA PAREPARE
31 oEseapen 2024
CEE s o
- 5
H60.361,369.00 £80,829.301 13
5136500 50,829,301 13
- 44,537,00000 14.557.000.00
44,537,000,00 44,537,000.00
: 3 387
11,150,000.00
169,106,369.00| 113
BAN DAN SALDO DANA
1angka Pendek |
Jumlah Kewsiiban
DANA
Zakat 816,643,488 25 00,398,398
infaq dan Sedekah 22,191.810,40 7,808,370
b APBO 24,847,000.00 24,847
Amil 297118135 £7,927,
na Non Halal 245288900 ol
Jumiah Saldo Dana $69,106,369.00 691,979,
TOTAL KEWANIBAN DAN SALDO DANA 869,106,369.00 691,979,301.13
Farepare, 31 Desember 2024

%&M&
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Bag.
n: ﬁ"ﬂl Zakat Nasional (Baznas)
:;eoarc, Sulawesi Selatan
Poran Arus Kas

20

1,189,683,870.00

151,414,300.00
1,341,098,178.00

(31,250,000.
1614,5%0,501 00)
110,500,000.00

167,687, m(m
(700,000

128,738,

T 0

ol

S

IPenerimaan darl Dana Mbiah APBD
Penerimaan Dana Jasa Syariah f Nan Halal 0
Penyaluran Dana APRD & Komensg

142.661,103.00
280,795,292.00

,800.00
19,168,576.00
21,056,748 00

$60,861,369.00
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Ketua Baznas Kota Parepare Wakil Ketua |ll

P 7

Saiful, S. Sos. I, M. Pd.

Suwarni, S. H.

BADAN AMIL Zayq o
NTUK PERIODE YANG BE:AAKS'ONAL (BAZNAS) KOTA PAREPARE
_'_U___,/‘ HIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
— URAIAN
NO D Rp
DANA ZAKAT
PENERIMAAN : o
N ZAKAT M
1| PENERIMAA N EAIMAAN DANA ZAKAT 1,189,683,878.00
N N DANA ZAKAT 1,189,683,878.00
BAGIAN AMIL ATAS PENERIMAA e 148,710,484.75
JUMLAH PENERIMAAN DANA ZAKAT SETELAH BAGIAN apgyy 1,040,973,393.25
PENYALURAN:
1|PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - ASNAF FAKIR 31,250,000.00
2| PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - ASNAF MISKIN 614,590,903.00
3|PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - ASNAF MUALLAF 10,500,000.00
4{PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - ASNAF [BNU SABIL .
5|PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - ASNAF SABILILLAH 67,687,400.00
6|PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - ASNAF GHARIMIN 700,000.00
7|PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - BANTUAN KESEHATAN |
8|PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - BANTUAN PENDIDIKAN
9|PENDISTRIBUSIAN ZAKAT - BANTUAN PRODUKTIF :
JUMLAH PENYALURAN DANA ZAKAT 724,728,303.00
SURPLUS (DEFISIT) DANA ZAKAT TAHUN BERJALAN 316,245,090.25 |
KOREKSI SALDO DANA ZAKAT
SALDO AWAL DANA ZAKAT 500,398,398.00
SALDO AKHIR DANA ZAKAT 816,643,488.25
Parepare, 31 DesemberZQi’d
Mengetahui Dibuat Oleh

Bendahgqra Baznas Kota Parepare

Rifdaningsi, S.E., M. E.
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MiL
BADAN AV ZAKAT N ona (BAZNAS) KOTA PAREPARE

UNTUK PERI

YANG
ODE BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024

URAIAN

Rp

NO
DANA INFAQ DAN SEDEKAH

A. |PENERIMAAN :
PENERIMAAN INFAQ SEDEKAH

—

151,414,300.00

2.|[PENERIMAAN INFAQ DONASI @LES_II_N_A_.,;EE\
JUMLAH PENERIMAAN DANA INFAQ e ;:A“
BAGIAN AMIL ATAS PENERIMAAN DANA INFAQ & EOEkay

151,414,300.00
30,282,860.00

BAGIAN AMIL ATAS PENERIMAAN DONASI PALESTINA

‘ SED)|

JUMLAH BAGIAN AMIL DARI DANA DONASI PALESTINA, INFAQ & AFKAH
L%

JUMLAH PENERIMAAN DANA INFAQ & SEDEKAH SETELAH BAGIAN AMIL

B. |PENYALURAN:

1
PENDISTRIBUSIAN INFAQ - ASNAF FAKIR

2
3|PENDISTRIBUSIAN INFAQ - ASNAF MISKIN
4|PENDISTRIBUSIAN INFAQ - ASNAF MUALLAF
S5[PENDISTRIBUSIAN INFAQ - ASNAF IBNU SABIL
6/PENDISTRIBUSIAN INFAQ - ASNAF FI SABILILLAH
7|PENDISTRIBUSIAN INFAQ - PROGRAM BANTUAN SHABILILLAH
8{PENDISTRIBUSIAN INFAQ - PROGRAM BANTUAN KEAGAMAAN
JUMLAH PENYALURAN DANA INFAQ & SEDEKAH

SURPLUS (DEFISIT) DANA INFAQ DAN SEDEKAH TAHUN BERJALAN
KOREKSI SALDO DANA INFAQ & SEDEKAH

SALDO AWAL DANA INFAQ DAN SEDEKAH

SALDO AKHIR DANA INFAQ DAN SEDEKAH

30,282,860.00
121,131,440.00

176,748,000.00 \

=i
176,748 000,00 ",

|

(55,626,560 01|

Mengetahui
Ketua Baznas Kota Parepare Wakil Ketua Il
‘\lL'/’ -
=
Saiful, S. Sos. I., M. Pd. Suwarni, S. H.

Parepare, 31 Desember 2024

Dibuat Oleh
Bendal(@ra B‘aznas Kota Parepare

Rifdaningsi, S.E., M. E.
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LAPORAN
PERUBAHAN DANA

 PERIODE YANG Bt ASIONAL (BAZNAS) KOTA PAREPARE
UNTUK RAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024

Rp

ERIMAAN DANA HIBAH APBD 2024 100,000,000 00

JUMLAH PENERIMAAN DANA HIBAH A 100,000,000.00

PENYALURAN: _
1{BEBAN OPERASIONAL APBD - INSENTIF 99,100,000.00
BEBAN OPERASIONAL APBD - C ONAL KAN 900,000.00
BEBAN OPERASIONAL APBD - ADM & UMUM -
PENGADAAN ASET KELOLAAN
BEBAN JASA AUDIT -
JUMLAH PENYALURAN DANA HIBAH APBD 2024 100,000,000.00
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